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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN

A. Transliterasi Arab-Latin

Daftar huruf Bahasa arab dan translitenya ke dalam huruf latin dapat dilihat

pada tabel berikut ini:

1. Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| Alif d”a;ibd;:;kan Tidak dilambangkan
< Ba’ B Te
<& Ta’ T Te
& Sa’ S es (dengan titk di atas)
z Jim J Je
z Ha’ H ha (dengan titik di bawah)
z Kha Kh ka dan ha
3 Dal D De
3 Zal Z zet (dengan titik di atas)
B Ra’ R Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy es dan ye
o= Sad S es (dengan titik di bawah)
o= Dad D de (dengan titik bawah)
L Ta T te (dengan titik bawah)
L Za z zet (dengan titik bawah)
d ‘ain ‘ apstrof terbalik
¢ Gain G Ge
- Fa F Ef
3 Qaf Q Qi
< Kaf K Ka
J Lam L El
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2 Mim M Em
O Nun N En
E) Wau W We
o Ha H Ha
e Hamzah : Apostrof
S Ya Y Ye

Hamzah (=) yang terletak diawalkata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda

apa pun. Jika ia di tengah atau di akhir maka ditulid dengan tanda (°).

2. Vokal

Vocal Bahasa Arab, seperti vocal Bahasa Indonesia, terdiri atas vocal

tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong.

Vocal tunggal Bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

translitenya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
! Fathah A A
! Kasrah I I
! Dammah U U

Vokal rangkap Bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, translatnya berupa gabungan huruf:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
Fathah dan ya’ Ai adani
\ Fathah dan Al adan u
wau
Contoh:
s kaifa
J s :haula
3. Maddah

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harakat atau huruf,

translitenya berupa huruf dan tanda yaitu:




Harakat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
\ Fathah dan alif atau ya’ A a garis di atas
\ Kasrah dan ya’ I I garis di atas
3 Dammah dan wau U u garis di atas

4. Ta 'marbitah
Transliterasi untuk 7a " marbutah ada dua, yaitu: ta‘ marbitah yang hidup
atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t].
Sedangkan @ marbiitah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah [h].
Kalau pada kata yang berakhir dengan ¢a - marbitah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sadang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’

marbiitah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:
J\ﬂa\!\ w}) : raudah al-atfal
ARA AT : al-madinah al-fadilah

: al-hikmah

5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah dan Tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan

sebuah tanda Tasydid ( - dalam transliterasi ini dilambangkan dengan

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh:

L-’)/ s rabbana

L - najjaind

;5-"‘-5/‘ > al-haqq
i

== : nu'ima

22
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Jika huruf < ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf
kasrah (=), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi 1.

Contoh:
i,;ﬁ-/ff : ‘All (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
Ea7® : ‘Arabi (bukan A’rabiyy atau ‘Araby)

6. Kata sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf J! (alif
lam ma’rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsi yah maupun huruf gamariyah.
Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata
sandang ditulis terpisah dari kata mengikutinya dan dihubungkan dengan garis

mendatar (-).

Contoh:
s oz - al-syamsu (bukan asy-syamsu)
a3 : al-zalzalah (az-zalzalah)
PN : al-falsafah
35«7;“ s al-biladu

7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.

Contoh:o
:)3;_:;&- . ta’murina

’&; Fall sal-nau’

R . .
9&5""" 1syai un

T2

el : umirtu

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa indonesia. Kata, istilah atau kalimat

XI



yang sudah lazim dan menjadi bagina dari perbendaharaan bahasa indonesia, atau
sering ditulis dalam tulisan bahasa indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya,
kata al-Qur’an (dari al-Qur’an), alhamdulillah, dan munaqgasyah. Namun, bila kata-
kata tersebut menjadi bagan dari satu rangkaian teks Arab, maka harus
ditransliterasi secara utuh. Contoh:

Syarh al-Arba’in al-Nawawt
Risalah fi Ri’ayah al-Maslah

9. Lafz al-jalalah (&)

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya
atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf
hamzah.

Contoh:

M 253 dimudlah < \bitlah

Adapun ta’ marbitah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalalah,
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:

&) A5 T2 3R hum fi rahmatillah

-

10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenal ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang,
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului
oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal
nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal
kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-
). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang
didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis daam teks maupun dalam
catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasiil
Inna awwala baitin wudi’a linnasi lallazi bi Bakkata mubarakan
Syahru Ramadan al-lazi unzila fihi al-Quran

Nasir al-Din al-Tus1
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Nasr Hamid Abtu Zayd

Al-Taft

Al-Maslahah fi al-Tasyr1’ al-Islam1

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata ibnu (anak dari) dan Abi
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya maka kedua nama terakhir itu harus

disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh:

Abt al-Walid Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu al-Wahid
Muhammad (bukan:Rusyid,Abu al Walid Muhammad Ibnu)

Nasr Hamid Abii Zaid, ditulis menjadi: Abt Zaid, Nasr Hamid (bukan, Zaid Nasr
Hamid Abi)

B. Daftar Singkatan

Beberapa singkatan yang dibakukan:

Swi. = subhanahu wa ta “ala

saw. = shallallahu "alaihi wa sallam

as = "alaihi as-salam

H = Hijriah

M = Masehi

SM = Sebelum Masehi

I = lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)
w = wafat tahun

Qs.../...4 = QS al-Bagarah /2:4 atau QS Ali-"Imran/3:4

HR = Hadis Riwayat
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ABSTRAK

Nurhidaya, 2023. “Manajemen Layanan Perpustakaan dan Minat Baca Peserta
Didik di Madrasah Ibtidaiyah No. 12 Darud Da’wah Wal lrsyad
Sadar Kabupaten Luwu Utara”.Skripsi Program Studi Manajemen
Pendidikan Islam Fakultas Tarbiyah dan limu Keguruan Institut
Agama Islam Negeri Palopo. Dibimbing Oleh Tagwa dan
Alimuddin.

Skripsi ini membahas tentang Manajemen Layanan Perpustakaan dan Minat
Baca Peserta Didik di Madrasah Ibtidaiyah No. 12 Darud Da’wah Wal Irsyad Sadar
Kabupaten Luwu Utara. Penelitian ini bertujuan: Untuk mengetahui manajemen
layanan perpustakaan di Madrasah Ibtidaiyah No. 12 Darud Da’wah Wal Irsyad
Sadar Kabupaten Luwu Utara; minat baca peserta didik di Madrasah Ibtidaiyah No.
12 Darud Da’wah Wal Irsyad Sadar Kabupaten Luwu Utara; serta untuk
mengetahui  kelebihan dan kekurangan manajemen layanan perpustakaan di
Madrasah Ibtidaiyah No.12 Darud Da’wah Wal Irsyad Sadar Kabupaten Luwu
Utara.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan menggunakan metode
deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu teknik
observasi, wawancara dan dokumentasi. Subyek penelitian ini terdiri dari kepala
sekolah, petugas perpustakaan dan siswa. Keabsahan data dilakukan dengan cara
melalui pengamatan dan teknik tringulasi, karena pada penelitian ini data yang
diperoleh akan dikumpulkan dan diketahui kebenarannya.

Hasil penelitian menunjukkan manajemen layanan perpustakaan di
Madrasah Ibtidaiyah No. 12 Darud Da’wah Wal Irsyad Sadar Kabupaten Luwu
Utara, sudah cukup baik dalam perencanaan yang mengarah pada pencapaian tujuan
perpustakaan serta visi dan misi sekolah dan juga pengadaan bahan pustaka serta
evaluasi koleksi pustaka dalam perpustakaaan dan memenuhi kebutuhan belajar
peserta didik serta memberikan suasana belajar yang baru bagi peserta didik pada
umumnya, perpustakaan digunakan dalam proses pembelajaran walaupun terdapat
kendala yang dihadapi seperti kurangnya sarana dan prasarana dan juga kurangnya
tenaga perpustakaan yang mengakibatkan pelayanannya kurang maksimal. Minat
baca peserta didik di Madrasah Ibtidaiyah No. 12 Darud Da’wah Wal Irsyad Sadar
Kabupaten Luwu Utara, masih sangat kurang yang dikarenakan peserta didik yang
berkunjung ke perpustakaan hanya bergiliran dan diatur dalam hal membaca
sehingga masih dibutuhkan sebuah dorongan agar peserta berminat untuk
berkunjung ke perpustakaan. Terdapat kelebihan dan kekurangan dalam
manajemen layanan perpustakaan di Madrasah Ibtidaiyah No. 12 Darud Da’wah
Wal Irsyad Sadar Kabupaten Luwu Utara seperti Kebijakan kepala sekolah sudah
efektif dalam perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi, akses lokasi perpustakaan
mudah dijangkau dan kurangnya sarana dan prasarana perpustakaan, kurangnya
tenaga pustakawan serta minimnya pengetahuan dalam manajemen layanan
perpustakaan.

Kata Kunci: Manajemen Layanan Perpustakaan, Minat Baca
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ABSTRACT

Nurhidaya, 2023."Library Service Management and Student Reading Interest at
Madrasah Ibtidaiyah No. 12 Darud Da'wah Wal Irsyad Sadar,
North Luwu Regency ”. Thesis of the Islamic Education Management
Study Program, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, Palopo
State Islamic Institute. Supervised by Tagwa and Alimuddin.

This thesis discusses Library Service Management and Students' Reading
Interest at Madrasah Ibtidaiyah No. 12 Darud Da‘'wah Wal Ersyad Sadar, North
Luwu Regency. This study aims: To determine the management of library services
at Madrasah Ibtidaiyah No. 12 Darud Da'wah Wal Ersyad Sadar, North Luwu
Regency; reading interest of students at Madrasah Ibtidaiyah No. 12 Darud Da‘wah
Wal Ersyad Sadar, North Luwu Regency; as well as to find out the advantages and
disadvantages of library service management at Madrasah Ibtidaiyah No.12 Darud
Da'wah Wal Irsyad Sadar, North Luwu Regency.

This research is a field research using descriptive qualitative method. Data
collection techniques used are observation techniques, interviews and
documentation. The subjects of this study consisted of school principals, librarians
and students. The validity of the data is carried out by means of observation and
triangulation techniques, because in this study the data obtained will be collected
and the truth will be known.

The results showed that the management of library services at Madrasah
Ibtidaiyah No. 12 Darud Da'wah Wal Irsyad Sadar North Luwu Regency, has been
quite good in planning that leads to achieving library goals and the vision and
mission of the school as well as procuring library materials and evaluating library
collections in the library and meeting the learning needs of students and providing
a good learning atmosphere new for students in general, the library is used in the
learning process even though there are obstacles encountered such as a lack of
facilities and infrastructure and also a lack of library staff which results in less than
optimal service. Students' interest in reading at Madrasah Ibtidaiyah No. 12 Darud
Da'wah Wal Irsyad Sadar, North Luwu Regency, is still lacking because students
who visit the library only take turns and are regulated in terms of reading so that
encouragement is still needed so that participants are interested in visiting the
library. There are advantages and disadvantages in managing library services at
Madrasah Ibtidaiyah No. 12 Darud Da'wah Wal Irsyad Sadar North Luwu Regency
as the principal's policy has been effective in planning, implementation and
evaluation, easy access to library locations and lack of library facilities and
infrastructure, lack of librarians and lack of knowledge in library service
management.

Keywords: Library Service Management, Reading Interest
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Melihat fenomena dunia pendidikan yang semakin maju membawa
perubahan yang pesat dalam berbagai bidang dan salah satunya yaitu dalam bidang
manajemen layanan perpustakaan. Manajemen perpustakaan menjadi suatu peran
penting dalam setiap perpustakaan yang ada sehingga memiliki nilai komperatif dan
tujuan bersama, tentu saja dalam suatu tujuan manajemen perpustakaan adalah
untuk mengoptimalkan fungsi dalam perpustakaan agar dapat sebagai suatu sumber
informasi sehingga dapat dimanfaatkan dengan semaksimal mungkin oleh para
pengguna secara efektif dan efisien.!

Adanya suatu manajemen layanan perpustakaan dapat menyajikan suatu
informasi yang dibutuhkan dengan bahan pustaka guna kepentingan proses belajar
mengajar. Tujuan dari manajemen layanan perpustakaan ini adalah untuk
memudahkan pengguna dalam mencari sumber informasi yang dibutuhkan.
Kegiatan tersebut yang terdiri dari perencanaan, pengorganisasiaan, pergerakan
sumber daya manusia serta pengawasan layanan perpustakaan dan minat baca

peserta didik.

" Moh. Rifa’I and Muhammad Fahrizal Amin. “Manajemen Layanan Perpustakaan
Universitas Pasca Unifikasi Perguruan Tinggi di Perpustakaan Universitas Nurul Jadid
Paiton Probolinggo”. Jurnal Akuntabilitas Manajemen Pendidikan 7, no. 1 (2019): 74-75.
https://journal.uny.ac.id/index.php/jamp/article/view/22881



https://journal.uny.ac.id/index.php/jamp/article/view/22881

Perpustakaan sebagai salah satu penyediaan layanan dan sebuah literasi
informasi yang penting bagi perkembangan suatu lembaga pendidikan.
Perpustakaan juga sebagai suatu tempat yang menjadi jantung sekolah yang di
dalamnya terdapat berbagai buku serta fasilitas yang dapat menambah minat baca
peserta didik, serta dapat digunakan sebagai tempat untuk menunjang proses belajar
mengajar baik di dalam kelas maupun di luar kelas.

Hal yang berkaitan dengan aktivitas perpustakaan sudah memiliki dasar
hukum dalam menyelenggarakannya, yaitu yang tertuang dalam Undang-Undang
Nomor 43 Tahun 2007 tentang perpustakaan yang dimana mengandung pengertian
bahwa perpustakaan merupakan sebuah institusi yang dapat dikelolah dengan
memenuhi berbagai macam koleksi buku dan karya tulis. Setiap perpustakaan
mempunyai fungsi yang berbeda-beda salah satunya yaitu, perpustakaan berfungsi
untuk mengadakan bahan pustaka, mengelola, dan melakukan penyajian layanan
perpustakaan, serta meningkatkan kualitas kehidupan pemustaka. Menurut
Rochman dalam Herlinda Firdausi dan Syunu Trihantoyo, mengemukakan bahwa
pelaksanaan suatu layanan setiap jenis dilakukan mengacu pada standar
perpustakaan. Standar perpustakaan merupakan suatu standar minimal yang
ditentukan oleh kualitas aspek perpustakaan sehingga setiap aspek perpustakaan
memiliki standar berbeda salah satunya yaitu standar nasional. Standar nasional
perpustakaan merupakan standar yang disusun oleh perpustakaan nasional dan
asosiasi profesi pustakawan.

Perpustakaan sendiri memiliki tujuan untuk memberikan koleksi pustaka

yang dibutuhkan oleh peserta didik. Menurut Mansyur dalam Herlinda Firdausi dan



Syunu Trihantoyo, bahwa layanan pada pembaca merupakan suatu kegiatan dengan
memberikan layanan kepada pengunjung perpustakaan sekolah dengan
menyediakan buku-buku atau berbagai macam fasilitas sebagai layanan. Layanan
perpustakaan merupakan sarana dan prasarana yang bertujuan untuk memudahkan
kegiatan belajar mengajar di perpustakaan sekolah. Ketika layanan perpustakaan
sudah dilakukan serta digunakan dengan baik dalam melayani peserta didik, maka
dapat menumbuhkan minat baca para peserta didik.>

Membaca merupakan suatu keterampilan berbahasa yang memiliki peran
sangat penting dalam kehidupan. Membaca memiliki peran penting dalam
mewujudkan generasi penerus bangsa yang cerdas, inovatif, kreatif,dan kritis.
Dengan membaca seseorang mendapat pengetahuan dan informasi dari berbagai
penjuru dunia. Sedangkan minat membaca adalah kecenderungan jiwa yang aktif
untuk memahami pola bahasa agar mendapatkan informasi yang erat hubungannya
dengan kemauan, aktivitas dan perasaan senang Yyang secara potensial
memungkinkan individu untuk memilih, mengawasi, dan menerima sesuatu yang
datang dari luar dirinya.> Munculnya minat baca dapat meningkatkan kemampuan
membaca pada seseorang termasuk pada peserta didik. Membaca adalah perintah

Allah Swt. dilihat dalam Q.S Al-Alag/1-5 yang berbunyi :

2 Helinda Firdausi, and Syunu Trihantoyo. “Manajemen Layanan Perpustakaan Digital
dalam Meningkatkan Minat Baca Peserta Didik . Jurnal Inspirasi Manajemen Pendidikan 09, no.
05 (2021): 1089-1090. https://ejournal.unesa.ac.id/index.php/inspirasi-manajemen-
pendidikan/article/view/433399

3 Eza Fitria Yudiarti. “Manajemen Perpustakaan dalam Upaya Meningkatkan Minat Baca
Peserta Didik di MAN 01 Kota Bengkulu”. Al Maktabah 4, no. 1 (2019): 44-50.
https://ejournal.iainbengkulu.ac.id/index.php/almaktabah/article/view/2040



https://ejournal.unesa.ac.id/index.php/inspirasi-manajemen-pendidikan/article/view/433399
https://ejournal.unesa.ac.id/index.php/inspirasi-manajemen-pendidikan/article/view/433399
https://ejournal.iainbengkulu.ac.id/index.php/almaktabah/article/view/2040
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Terjemahnya:

Bacalah dengan (menyebut) nama tuhanmu yang menciptakan. Dia telah
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah yang
Maha pemurah yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam. Dia
mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.*

Perintah Allah Swt. dalam Q.S Al-Alag/1-5, menjelaskan suatu perintah
kepada peserta didik dalam lingkungan pendidikan dengan menggunakan metode
pengulangan serta untuk mengetahui apa yang belum diketahuinya.

Sehingga dari ayat Al-Qur’an di atas dapat dipahami bahwa dengan membaca
seseorang dapat mengetahui apa yang belum diketahuinya sebagaimana perintah
dari Allah mengajarkan kepada utusannya untuk menyampaikan kepada para
sahabat dan umatnya di muka bumi. Selain membaca merupakan perintah langsung
dari Allah Swt. juga mengandung makna berupa sarana dan prasarana yang dapat
mendukung suatu layanan perpustakaan dan minat baca para peserta didik dan agar
dapat menambah wawasan serta pengetahuan bagi peserta didik, sehingga
menyebabkan munculnya suatu minat untuk membaca. °

Melalui perpustakaan sekolah, interaksi dalam kegiatan belajar mengajar

dapat berjalan dengan lancar, ataupun dengan melalui perpustakaan peserta didik

4 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Surabaya:
Halim, 2015), 597.

5 Ahmad Muaffag, Tafsir llmu Perpustakaan. (Makassar: Alauddin University Perss,
2014), 67.



dapat dibina kepribadiannya secara terus menerus.® Sehingga untuk menumbuhkan
minat baca peserta didik, perpustakaan sangat membutuhkan suatu pelayanan yang
baik kepada peserta didik. Pelayanan kepada pengguna perpustakaan ialah
pelayanan yang diberikan kepada perpustakaan untuk meneruskan berbagai
informasi tentang pemanfaatan koleksi dari bahan pustaka yang telah disediakan di
perpustakaan. Oleh sebab itu, pelayanan perpustakaan sangat membutuhkan sistem
pelayanan yang baik serta memadai sehingga menarik dan menumbuhkan minat
baca para peserta didik ataupun pemustaka.

Madrasah Ibtidaiyah No. 12 Darud Da’wah Wal Irsyad Sadar Kabupaten
Luwu Utara merupakan salah satu lembaga pendidikan islam formal yang berada
di Desa Sadar, Kabupaten Luwu Utara yang sudah mengalami perkembangan dari
tahun ke tahun sampai sekarang. Sebagai sekolah menengah dasar dengan berbagai
aktivitas akademik dan non-akademik yang dilaksanakan sehingga membutuhkan
suatu manajemen layanan perpustakaan untuk minat baca peserta didik.

Agar suatu manajemen layanan perpustakaan berfungsi secara efektif dalam
menunjang proses pembelajaran dan membaca yang perlu dilakukan warga sekolah
(Kepala Sekolah, Guru, Petugas Perpustakaan, dan Peserta Didik) dapat mampu
memahami layanan pada perpustakaan agar dapat menumbuhkan minat baca
peserta didik. Hal ini dilihat dari suatu manajemen layanan perpustakaan di
Madrasah Ibtidaiyah No. 12 Darud Da’wah Wal Irsyad Sadar Kabupaten Luwu

Utara, yang masih kurang maksimal. Sehingga menunjukkan bahwa suatu minat

¢ Nanda Figriansyah. “Pengaruh Manajemem Fasilitas Perpustakaan dan Manajemen
Pelayanan Perpustakaan Terhadap Minat Baca Peserta Didik”. MANAGERE: Indonesian Journal
of Educational management 3, no. 1 (2021): 12. http:jurnal.permapendis.org/index.php/manager/ar
ticle/download/81/pdf



https://scholar.archive.org/work/2obu4qfa5ndrnjm6sryfewq66m/access/wayback/http:jurnal.permapendis.org/index.php/manager/article/download/81/pdf
https://scholar.archive.org/work/2obu4qfa5ndrnjm6sryfewq66m/access/wayback/http:jurnal.permapendis.org/index.php/manager/article/download/81/pdf

baca peserta didik dalam memanfaatkan perpustakaan sebagai sumber belajar dan

penunjang proses pembelajarannya masih cukup rendah. Serta salah satu

permasalahan juga yang muncul dalam manajemen layanan perpustakaan di

Madrasah Ibtidaiyah No. 12 Darud Da’wah Wal Irsyad Sadar Kabupaten Luwu

Utara, yang mengakibatkan sehingga kurangnya minat kunjung peserta didik yaitu

kurangnya referensi buku, kurangnya petugas pustakawan, dan fasilitas yang masih

minim sehingga membuat siswa kurang berminat dalam berkunjung ke
perpustakaan.

Berdasarkan uraian permasalahn di atas, penulis mengajukan judul penelitian
dengan judul “Manajemen Layanan Perpustakaan dan Minat Baca Peserta
Didik di Madrasah Ibtidaiyah No. 12 Darud Da’wah Wal Irsyad Sadar
Kabupaten Luwu Utara”.

B. Batasan Masalah
Agar peneliti terarah dan fokus dalam melakukan penelitian maka peneliti

menentukan batasan masalah penelitian sebagai berikut:

1. Penelitian ini berkaitan dengan manajemen layanan perpustakaan dan minat
baca peserta didik di Madrasah Ibtidaiyah No. 12 Darud Da’wah Wal Arsyad
Sadar Kabupaten Luwu Utara. Hal ini berkaitan dengan kondisi manajemen
layanan perpustakaan dan minat baca peserta didik.

2. Subjek dalam penelitian ini adalah kepala sekolah, petugas perpustakaan dan

peserta didik.



C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian

ini adalah :

1.  Bagaimanakah manajemen layanan perpustakaan di Madrasah Ibtidaiyah No.
12 Darud Da’wah Wal Irsyad Sadar Kabupaten Luwu Utara?

2. Bagaimanakah minat baca peserta didik di Madrasah Ibtidaiyah No.12 Darud
Da’wah Wal Irsyad Sadar Kabupaten Luwu Utara?

3. Apa kelebihan dan kekurangan manajemen layanan perpustakaan di
Madrasah Ibtidaiyah No.12 Darud Da’wah Wal Irsyad Sadar Kabupaten
Luwu Utara?

D. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui manajemen layanan perpustakaan di Madrasah Ibtidaiyah
No. 12 Darud Da’wah Wal Irsyad Sadar Kabupaten Luwu Utara.

2. Untuk mengetahui minat baca peserta didik di Madrasah Ibtidaiyah No. 12
Darud Da’wah Wal Irsyad Sadar Kabupaten Luwu Utara.

3.  Untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan manajemen layanan
perpustakaan di Madrasah Ibtidaiyah No.12 Darud Da’wah Wal Irsyad Sadar
Kabupaten Luwu Utara.

E. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini adalah :



1.

Manfaat teoretis

Secara konseptual hasil dari kajian ini dapat dijadikan sebagai salah satu

rujukan dalam memahami lebih jauh tentang manajemen layanan perpustakaan,

terkhususnya terkait minat baca peserta didik.

2.

a.

Manfaat praktis

Bagi peserta didik, sebagai bahan masukan untuk menumbuhkan kesadaran
peserta didik bahwa minat baca itu sangat penting pada pembelajaran atau
dalam kehidupan sehari- hari.

Bagi guru, sebagai gambaran atau masukan untuk dapat disajikan pada
pertimbangan dalam layanan perpustakaan dan minat baca peserta didik.
Bagi sekolah, sebagai bahan masukan referensi dan informasi dalam
meningkatkan layanan perpustakaan sekolah dengan dapat dilihat dari hasil
minat baca peserta didik.

Bagi peneliti, sebagai referensi sarana belajar serta pengembangan wawasan

untuk penelitian selanjutnya.
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KAJIAN TEORI

A. Penelitian Terdahulu yang Relevan
Dari hasil penelitian terdahulu yang relevan akan dibahas mengenai

penelitian-penelitian yang telah dilakukan oleh para peneliti terdahulu sebagai

acuan dalam menentukan tindak lanjut sebagai pertimbangan penelitian. Beberapa
penelitian yang relevan dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Jurnal yang ditulis oleh Herlinda Firdausi dan Syunu Trihantoyo dalam
penelitian yang dilakukan oleh Nurendah dan Mulyana (2013), dengan judul
analisis pengaruh kualitas pelayanan perpustakaan terhadap kepuasan dan
hubungan dengan loyalitas. Variabel pada penelitian tersebut relevan dengan
topik yang diangkat, membahas tentang manajemen layanan perpustakaan
digital dalam menumbuhkan minat baca pada peserta didik.

Penelitian terdahulu dan rencana penelitian ini memiliki persamaan
membahas tentang manajemen layanan perpustakaan dan minat baca peserta
didik. Sedangkan yang menjadi perbedaannya yaitu penelitian terdahulu
menggunakan metode penelitian kuantitatif dan berfokus pada analisis
pengaruh kualitas pelayanan perpustakaan pada manajemen layanan
perpustakaan digital, dan rencana penelitian menggunakan metode penelitian
kualitatif dan lebih memfokuskan kepada manajemen layanan perpustakaan

dan minat baca peserta didik.
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2. Jurnal yang ditulis oleh Herlinda Firdausi dan Syunu Trihantoyo dalam
penelitian yang dilakukan Pebriansyah dkk (2019), memiliki hasil
bahwasanya sebagian besar peserta didik dikategorikan dengan peserta didik
yang minat bacanya tinggi yakni 44 (59%) dan sebagian besar peserta didik
dikategorikan dalam kemandirian belajar yang tinggi yakni 45 (60%). Melalui
kesimpulan dan hasil penelitian maka bahwasanya minat membaca peserta
didik memiliki signifikansi dan hubungan positif dengan kemandirian belajar
peserta didik SMP Negeri 1 Ladong.” Penelitian terdahulu dan rencana
penelitian ini memiliki persamaan membahas tentang minat baca peserta
didik. Adapun perbedaannya yaitu pada penelitian terdahulu menggunakan
metode kuantitatif dan berfokus pada hasil signifikansi hubungan positif
dengan kemandirian belajar , dan rencana penelitian ini menggunakan metode
kualitatif serta lebih berfokus untuk mengetahui minat baca peserta didik di
madrasah ibtidaiyah No. 12 Darud Da’wah Wal Irsyad Sadar Kabupaten
Luwu Utara.

3. Tesis yang ditulis oleh Eza Fitriah Yudiarti pada penelitian yang dilakukan
oleh Yenti Sumarni (2019), yang berjudul manajemen perpustakaan dalam
meningkatkan minat baca mahasiswa perpustakaan IAIN Bengkulu. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa pelaksanaan manajemen perpustakaan
IAIN Bengkulu selain dilihat dari aspek perencanaan juga bisa dilihat dari

aspek pengorganisasianya, penggerakkan, pengawasan, pemberdayaan,

7 Helinda Firdausi, and Syunu Trihantoyo. “Manajemen Layanan Perpustakaan Digital
dalam Meningkatkan Minat Baca Peserta Didik ”. Jurnal Inspirasi Manajemen Pendidikan 09, no.
05 (2021):1094-1095.
https://ejournal.unesa.ac.id/index.php/inspirasi-manajemen pendidikan/article/view/43339



https://ejournal.unesa.ac.id/index.php/inspirasi-manajemen pendidikan/article/view/43339
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motivasi, fasilitatif, serta evaluasi. Beberapa aspek-aspek tersebut dapat
memperlancar suatu Kinerja perpustakaan sesuai dengan pekerjaan struktur
organisasi yang dibuat serta juga untuk meningkatkan kualitas dan tenaga
perpustakaan dapat memberikan pelayanan kepada pengguna perpustakaan
dengan sebaik-baiknya dengan fasilitas penunjang dalam menumbuhkan
Kkinerja dari para tenaga perpustakaan dan kepala perpustakaan serta melalui
evaluasi untuk mengetahui sejauh mana penyelenggaraan program-program
perpustakaan.® Penelitian terdahulu dan rencana penelitian memiliki
persamaan membahas tentang manajemen layanan perpustakaan dan minat
baca dengan menggunakan metode kualitatif. Namun, yang menjadi
perbedaannya adalah penelitian terdahulu berfokus pada manajemen
perpustakaan dan minat baca mahasiswa di perguruan tinggi, sedangkan
rencana penelitian ini lebih berfokus untuk mengetahui manajemen layanan
perpustakaan dan minat baca peserta didik di Madrasah Ibtidaiyah.

B. Deskripsi Teori

1.  Manajemen Layanan Perpustakaan
Menurut Al-Munawwir dalam Juhji dkk, mengemukakan bahwa kata

manajemen berasal dari Bahasa Latin, yaitu dari asal kata manus yang berarti

tangan dan agere yang berarti pelaksanaan. Kata-kata itu digabung menjadi kata

kerja manager yang artinya menangani. Dalam bahasa Arab manajemen dapat

diartikan sebagai idaarah, yang berasal dari kata adaara, yaitu mengatur.

8 Eza Fitria Yudiarti. “Manajemen Perpustakaan dalam Upaya Meningkatkan Minat
Baca Peserta Didik di MAN 01 Kota Bengkulu”. Al Maktabah 4, no. 1 (2019): 44-50.
https://ejournal.iainbengkulu.ac.id/index.php/almaktabah/article/view/2040
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Sementara dalam kamus Inggris-Indonesia manajemen berasal dari kata to manage
yang berarti pengelolaan. Adapun pengertian manajemen dalam arti luas adalah
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengendalian sumber daya
organisasi untuk mencapai tujuan secara efektif dan efisien.’

Sebuah buku yang ditulis oleh Didin Hafidhuddin dan Hendri Tanjung dalam
Anis Zohriah, manajemen berarti mengorganisasikan, mengendalikan, mengontrol,
dan kelangsunan suatu urusan.! Manajemen adalah suatu proses dalam perolehan
sasaran tujuan yang terencana, tertata, penggerakkan, dan pengawasan dari semua
kegiatan dan sumber-sumber yang dimiliki.!!

Layanan perpustakaan merupakan sebuah layanan perpustakaan sekolah yang
disediakan oleh pengelola perpustakaan dan tidak terlepas dengan bahan pustaka.
Kegiatan layanan perpustakaan sekolah merupakan sebuah usaha untuk
mengifesienkan sebuah koleksi dalam perpustakaan agar dapat digunakan dengan
maksimal oleh pemustaka. Apalagi pada era sekarang ini yang serba internet,
layanan yang bisa dikembangkan oleh perpustakaan sekolah sangat bervariasi.

Tujuan dari perpustakaan itu sendiri adalah untuk memberikan sebuah layanan

9 Juhji, Wawan Wahyudin, Eneng Muslihah, and Nana Suryapermana. “Pengertian, Ruang
Lingkup Manajemen, dan Kepemimpinan Pendidikan Islam”. Jurnal Literasi Pendidikan Nusantara
1, no. 2 (2020): 112. http://103.20.188.221/index.php/jlpn/article/view/3733

10 Anis Zohriah. “Manajemen Perpustakaan dalam Maningkatkan Minat Baca Peserta
Didik ”. Tarbawi 2, no. 01 (2016): 14. https://media.neliti.com/media/publications/publication
s/256491-manajemen-perpustakaan-dalam-meningkatkan-30b03260.pdf

" Fitwi Luthfiyah. “Manajemen Perpustakaan dalam Meningkatkan Layanan Perpustak
aan”. El-1dare : Jurnal Manajemen Pendidikan Islam 1, no. 2 (2015): 189. http://jurnal.radenfat
ah.ac.id/index.php//El-idare/article/view/676



http://103.20.188.221/index.php/jlpn/article/view/3733
https://media.neliti.com/media/publications/publications/256491-manajemen-perpustakaan-dalam-meningkatkan-30b03260.pdf
https://media.neliti.com/media/publications/publications/256491-manajemen-perpustakaan-dalam-meningkatkan-30b03260.pdf
http://jurnal.radenfatah.ac.id/index.php/El-idare/article/view/676
http://jurnal.radenfatah.ac.id/index.php/El-idare/article/view/676
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bahan pustaka kepada pemustaka agar bahan pustaka yang disediakan dapat
dimanfaatkan sebaik mungkin oleh pengguna.'?

Perpustakaan merupakan bagian dari lembaga pendidikan yang turut serta
dalam meningkatkan ilmu pengetahuan bagi para peserta didik. Hal ini dikarenakan
perpustakaan menyiapkan berbagai sumber informasi yang dibutuhkan dalam
proses pembelajaran di sekolah. Selain itu, perpustakaan sekolah juga memberikan
dampak pada kegiatan belajar peserta didik demi mempermudah untuk mencapai
tujuan pendidikan di lembaga sekolah.'?

Perpustakaan sekolah merupakan sebuah program sekolah yang mendukung
dalam proses belajar mengajar di sekolah, maka dari itu dibutuhkan suatu
manajemen yang baik agar dapat memberikan kontribusi yang baik dalam
megembangkan kualitas sumber daya manusia yang ada.'* Tujuan utama layanan
yang diberikan perpustakaan yaitu untuk membantu pemustaka mendapatkan
literasi-literasi maupun informasi yang dibutuhkan sehingga pemustaka dapat
memanfaatkan sumber-sumber informasi yang dimiliki perpustakaan.

Menurut Basuki dalam Fitwi Luthfiyah, bahwa layanan perpustakaan
diberikan kepada pemustaka dengan menggunakan prinsip-prinsip dasar sebagai

berikut :

12 Endang Fatmawati, “Layanan Perpustakaan Sekolah (Panduan Bagi Pemula)”. (Yogy
akarta DEEPUBLISH,2001), 18.

13 Nanda Figriansyah. “Pengaruh Manajemen Fasilitas Perpustakaan dan Manajemen
Pelayanan Perpustakaan Terhadap Minat Baca Peserta Didik” . MANAGERE : Indonesian Journ
al of Educational Management 3, no. 1 (2021): 12.http://jurnal.permapendis.org/index.php/manage
re/article/download/81/pdf

4 Gracia Kristi Maharani, and Mulyoto. “Strategi Manajemen Perpustakaan dalam
Meningkatkan Minat Baca Melalui Analisis SWOT”.Media Manajemen Pendidikan 2, no.1 (2020):
445. https://jurnal.ustjogja.ac.id/index.php/mmp/article/view/6787



http://jurnal.permapendis.org/index.php/managere/article/download/81/pdf
http://jurnal.permapendis.org/index.php/managere/article/download/81/pdf
https://jurnal.ustjogja.ac.id/index.php/mmp/article/view/6787
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a) Layanan bersifat universal, artinya layanan tidak hanya diberikan kepada
individu-individu tertentu saja, melainkan juga diberikan kepada pengguna
secara umum.

b) Layanan berorientasi pada pengguna, artinya diberikan hanya untuk
kepentingan para pengguna bukan kepentingan pengelola.

c)  Menggunakan disiplin, artinya untuk menjamin keamanan dan kenyamanan
dalam menggunakan perpustakaan.

d)  Sistem yang dikembangkan mudah, cepat dan tepat.'>
Keberhasilan suatu layanan perpustakaan, terutama dalam minat baca peserta

didik ditentukan oleh beberapa faktor, salah satunya merupakan tenaga

perpustakaan yang melakukan pelayanan. Pustakawan dituntut untuk melakukan
tugasnya secara professional yang didasari oleh keterampilan, wawasan dan
perilaku yang dimiliki. Berusaha semaksimal mungkin untuk menumbuhkan minat
baca para peserta didik dengan benar-benar memahami prinsip-prinsip membaca,
karakteristik membaca yang baik, kesiapan membaca, dan cara memotivasi para
peserta didik agar senang membaca.'® Sebuah layanan perpustakaan yang
digunakan berupa sistem terbuka yakni peserta didik dapat mencari buku-buku

yang mereka butuhkan.

15 Fitwi Luthfiyah. “Manajemen Perpustakaan dalam Meningkatkan Layanan Perpustak
an”. El Idare : Jurnal Manajemen Pendidikan Islam 1, no. 2 (2015): 192.
http://jurnal.radenfatah.ac.id/index.php/El-idare/article/view/676

6 Moch Basit Aulawi. “Optimalisasi Layanan Perpustakaan dalam Meningkatkan Minat
Baca Peserta Didik . Pustakaloka 3, no. 1 (2011): 123-124.
http://jurnal.iainponorogo.ac.id/index.php/pustakaloka/article/download/639/473



http://jurnal.radenfatah.ac.id/index.php/El-idare/article/view/676
http://jurnal.iainponorogo.ac.id/index.php/pustakaloka/article/download/639/473
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Layanan perpustakaan yang memadai maka diperlukan suatu manajemen
layanan perpustakaan yang baik. Menurut Lasa dalam Moh, Rifa’i dan Muhammad
Fahrizal Amir, mengemukakan bahwa manajemen layanan perpustakaan adalah
bentuk usaha untuk mencapai tujuan layanan perpustakaan yang baik dengan
memanfaatkan sumber daya manusia yang ada, informasi, ilmu pengetahuan,
sistem administrasi, serta sarana dan prasarana dengan dapat memperhatikan
fungsi, kegunaan serta keahliannya. Manajemen layanan perpustakaan bertujuan
untuk mengoptimalkan fungsi dalam layanan perpustakaan agar dimanfaatkan
secara efektif dan efisien.!”

Sementara itu pada manajemen layanan perpustakaan sekolah merupakan
rangkaian kegiatan suatu layanan perpustakaan sekolah yang bertujuan agar
memudahkan pengguna mencari dan menemukan referensi-referensi atau sumber
informasi yang dibutuhkan. Layanan perpustakaan sekolah yang terdiri dari
peminjaman, referensi, serta arahan membaca.'®

Manajemen layanan perpustakaan menurut pendapat Sutarno NS,
mengemukakan bahwa sebuah pengelolaan layanan perpustakaan yang didasarkan
pada proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian.

Dengan demikian dikemukakan mengenai bagaimana ilmu manajemen yang

7 Moh. Rifa’i, and Muhammad Fahrizal Amin. “ Manajemen layanan Perpustakaan
Universitas Pasca Unifikasi Perguruan Tinggi di Perpustakaan Universitas Nurul Jadid Paiton Pr
obolinggo ”. Jurnal Akuntabilitas Manajemen Pendidikan 7, no. 1 (2019): 74. https://journal.uny.a
c.id/index.php/article/view/22881

8 Imroatul Azizah, and Bambang Sigit Widodo. "Manajemen Layanan Perpustakaan
Sekolah (Studi Kasus di SD Negeri Sidotopo 1 Surabaya)”. Inspirasi Manajemen Pendidikan 4, no
. 4 (2014): 87. https://jurnalmahasiswa.unesa.ac.id/index.php/37/article/view/7473



https://journal.uny.ac.id/index.php/article/view/22881
https://journal.uny.ac.id/index.php/article/view/22881
https://jurnalmahasiswa.unesa.ac.id/index.php/37/article/view/7473
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diterapakan dalam suatu layanan perpustakaan di sekolah.!” Manajemen layanan

perpustakaan artinya mengelola yang berhubungan dengan perpustakaan, terutama

dalam hal layanan sebab perpustakaan yang bagus tentu saja memiliki layanan yang

baik, dan kepuasan suatu pemustaka yaitu terletak pada layanan yang diberikan oleh

tenaga perpustakaan.

b)

Manajemen layanan perpustakaan memiliki tiga tahapan, yaitu :
Perencanaan manajemen layanan perpustakaan. Menurut Anwar dalam Nurul
Hidayah mengemukakan bahwa perencanaan adalah sebuah aktivitas yang
dikerjakan dan pada perencanaan dalam manajemen vyaitu persiapan
menyusun sebuah keputusan berupa langkah-langkah dalam menyelesaikan
suatu masalah atau pelaksanaan suatu pekerjaaan yang mengarah pada
pencapain tujuan yang diharapkan.

Pelaksanaan manajemen layanan perpustakaan. Menurut Abdullah dalam
Nurul Hidayah, bahwa Pelaksanaan merupakan sebuah kejadian yang
meliputi informasi tentang kegiatan yang berarti kelanjutan dari sebuah
perencanaan atau kejadian dalam upaya memperoleh hasil tertentu.

Evaluasi manajemen layanan perpustakaan. Menurut Jauhar & Hamiyah
dalam Nurul Hidayah, Evaluasi merupakan kegiatan akhir dari manajemen

layanan perpustakaan. Evaluasi perpustakaan wajib didasarkan pada kriteria

19 Sutarno NS, Manajemen Perpustakaan: Suatu Pendekatam Praktik, (Jakarta: Samitra

Media Utama, 2004), 16.
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yang berhubungan dengan pengurus perpustakaan, pengguna perpustakaan,

administrasi perpustakaan, dan karakteristik dari layanan perpustakaan.?°

Guna untuk mewujudkan manajemen layanan yang baik, maka pengelolah
perpustakaan perlu mengembangkan kemampuan yang professional sebagai guru
pustakawan, memperhatikan kemampuan yang diperlukan dan prosedur untuk
mengelola perpustakaan dengan baik sehingga perpustakaan dapat berjalan secara
efektif, mengembangkan kebijakan dengan prinsip-prinsip visi dan misi
perpustakaan sekolah, memperhatikan sumber informasi dan tujuan sekolah serta
program sekolah, serta menunjukkan guru dan pustakawan melalui rencana
manajemen.?!
2. Minat Baca Peserta Didik

Menurut kamus besar bahasa indonesia (KBBI) minat adalah kecenderungan
hati yang tinggi terhadap sesuatu, gairah, serta kemauan. Sedangkan menurut
Slametom dalam Anis Zohriah, mengemukakan bahwa minat adalah suatu rasa
lebih suka atau rasa minat pada sesuatu hal atau keaktivitas tanpa ada yang
menyeluruh. Minat pada dasarnya merupakan penerimaan suatu hubungan antara
diri sendiri dengan sesuatu diluar diri. Suatu minat dapat diekspresikan melalui

sebuah ungkapan yang menunjukkan bahwa peserta didik lebih menyukai sesuatu

20 Nurul Hidayah. “Manajemen Layanan Perpustakaan untuk Peserta Didik di SD Islam
Terpadu Nurul Iman Palembang”. Studi Manageria 1 No. 2 (2019): 125. https://journal3.uin-
alauddin.ac.id/index.php/khizanah-al-hikmah/article/view/147

21 1lham Hari Romadhon. “Manajemen Layanan Perpustakaan dalam Meningkatkan Minat
Baca Peserta Didik di MA Al-Fatah Natar Lampung Selatan ”Skripsi (Juli, 2019): 45.
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hal dari pada hal lainnya, dan dapat pula dilaksanakan melalui partisipasi dalam
sebuah aktivitas.??

Faktor yang menjadi munculnya suatu minat menurut Crow dan Crow dalam
Herlinda Firdausi dan Syunu Trihantoyo, adanya keinginan dari diri individu,
misalnya keinginan untuk membaca, dan rasa ingin tahu. Keinginan ini dapat
menumbuhkan suatu minat untuk semangat dalam belajar. Sedangkan dengan
adanya suatu rasa keinginan tahu tersebut maka akan meningkatkan minat baca
dengan belajar, menuntut ilmu, dan sebagainya.??

Membaca dalam arti yang sangat sederhana adalah melakukan berbagai
kegiatan yang dapat memperbanyak pengetahuan serta memperluas wawasan untuk
dapat membentuk akhlak dan sikap yang mengakibatkan pengetahuan seseorang
bertambah dan salah satu minat yang muncul adalah membaca. Dari uraian tersebut
maka proses terbentuknya suatu minat serta kebiasaan membaca ialah sebagai

berikut :

Selera Minat

Koleksi Kebiasaan

Gambar 1.1 proses minat membaca

2Z2Anis Zohriah. “Manajemen Perpustakaan dalam Meningkatkan Minat Baca Peserta
Didik 7. Tarbawi 2, no. 01 (2016): 15.

2 Helinda Firdausi, and Syunu Trihantoyo. “Manajemen Layanan Perpustakaan Digital
dalam Minat Baca Peserta Didik . Jurnal Inspirasi Manajemen Pendidikan 09, no. 05 (2021): 10
91. https://ejournal.unesa.ac.id/index.php/inspirasi-manajemen-pendidikan/article/view/43339
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Gambar di atas, menunjukkan bahwa lingkaran tidak berujung pangkal,
artinya itu menunjukkan bahwa diantara komponen yang saling terkait, kita dapat
melihat bahwa munculnya selera membaca adalah faktor koleksi yang beragam dan
bervariasi. Keragaman dan variasi tersebut dapat menimbulkan hasrat atau minat
untuk membaca, yang selanjutnya suatu minat baca akan menghasilkan kebiasaan
untuk membaca. Kebiasaan membaca ini tidak bisa berkembang tanpa adanya
koleksi yang dapat meningkatkan selera untuk membaca serta minat dan kebiasaan
membaca.?*

Minat baca merupakan suatu keinginan dari dalam diri sendiri atau dorongan
pada diri untuk mau membaca. Selain itu minat baca juga merupakan dorongan dari
dalam diri untuk bisa tertarik dan senang dalam melaksanakan aktivitas membaca
tersebut. Oleh sebab itu, seseorang yang memiliki minat baca yang rendah tidak
akan mempunyai keinginan untuk membaca walaupun buku bacaan tersebut mudah
didapatkan. Minat baca memerlukan bimbingan untuk membangkitkan minat baca
seorang peserta didik dan minat baca juga merupakan suatu kunci utama untuk
memajukan bangsa karena minat baca merupakan faktor pendorong dalam
menguasai teknologi. Oleh sebab itu, minat baca memiliki posisi yang paling
penting dalam memajukan suatu bangsa.

Menurut Siregar dalam Magdalena Elendiana, minat baca peserta didik
adalah keinginan atau kecenderungan hati yang tinggi terhadap peserta didik untuk

membaca. Definisi tersebut sejalan dengan pendapat Darmono yang menyatakan

24 Moch Basit Aulawi. “Optimalisasi Layanan Perpustakaan dalam Meningkatkan Minat
Baca Peserta Didik . Pustakaloka 3, no. 1 (2011): 121-122.
http://jurnal.iainponorogo.ac.id/index.php/pustakaloka/article/download/639/473
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bahwa kecenderungan minat baca peserta didik mendorong untuk berbuat sesuatu
terhadap membaca di perpustakaan. Minat baca tumbuh dari dalam diri peserta
didik masing-masing sehingga untuk menumbuhkan minat baca perlu kesadaran
setiap individu. Minat baca peserta didik dapat diperoleh dengan melalui kebiasaan
membaca, sejak duduk dibangku sekolah dasar peserta didik akan memiliki
pengetahuan yang baru dan kemampuan membaca dengan aliran pikiran yang telah
peserta didik dapatkan sehingga kebiasaan membaca tersebut dapat menambah
pengetahuan yang lebih luas. Kegiatan membaca peserta didik sekolah dasar, minat
baca yang tinggi merupakan sesuatu yang diharapkan baik itu peserta didik, guru
maupun orang lain. Namun bisa jadi rendahnya suatu minat baca peserta didik di
sekolah dasar menjadi suatu halangan kurangnya pembelajaran yang diajarkan serta
guru belum mengharuskan peserta didik untuk membaca buku.?®

Menurut Bafadal dalam Nanda Figriansyah, mengemukakan bahwa minat
baca peserta didik adalah suatu pembinaan dan pengembangan dalam usaha
memelihara, mempertahankan, serta menumbuhkan minat baca pada peserta didik
baik dalam dirinya maupun dalam luar dirinya agar semakin besar niat dalam
aktifitas membaca.?®

Faktor yang mempengaruhi minat baca yang terbagi menjadi dua faktor yaitu

faktor internal dan faktor eksternal. Adapun faktor internal tersebut yaitu:

25 Magdalena Elendiana. “Upaya Meningkatkan Minat Baca Peserta Didik Sekolah Dasar”.
Jurnal Pendidikan dan Konseling (JPdK) 2, no.1 (2020): 55.https://journal.universitaspahlawan
.ac.id/index.php/jpdk/article/view/572

26 Nanda Figriansyah. “Pengaruh Manajemem Fasilitas Perpustakaan dan Manajemen
Pelayanan Perpustakaan Terhadap Minat Baca Peserta Didik”. MANAGERE: Indonesian Journal
of Educational management 3, no. 1 (2021): 14.
http://jurnal.permapendis.org/index.php/managere/article/download/81/pdf
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a) Intelegens
Umumnya anak-anak memiliki tingkat kecerdasan yang tinggi dan dalam
aktivitas membaca akan menjadi lebih tinggi jika dibandingkan anak-anak yang

kecerdasannya dibawah rata-rata.

b)  Kemampuan membaca

Minat baca sebagai salah satu faktor dalam pemahaman yang secara
signifikan penting bagi para pembaca dengan kemampuan membaca yang masih
rendah.
c) Sikap terhadap membaca

Sikap membaca dapat berpengaruh pada minat baca, jika dapat memenuhi
suatu kebutuhan maka sikap positif biasanya akan tumbuh. Sikap positif ini
biasanya mendorong seseorang dalam menumbuhkan minat bacanya.
d)  Jenis kelamin

Faktor jenis kelamin berfungsi sebagai pendorong pemilihan buku bacaan dan
minat baca peserta didik.

Sedangkan faktor eksternal yang mendorong peserta didik sehingga
mempengaruhi minat bacanya yaitu sebagai berikut:
a)  Faktor fisiologis

Mencakup kesehatan fisik, pertimbangan neurologis dan jenis kelamin.
b)  Faktor intelegensi

Intelegensi memiliki pengaruh yang signifikan dalam proses pembelajaran

sehingga menjunjung anak mencapai hasil belajar yang baik.
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c)  Faktor lingkungan
Faktor lingkungan mencakup dua faktor yaitu, faktor latar belakang atau

pengalaman individu di rumah dan faktor sosial masyarakat.?’

Minat baca memiliki peran penting dalam diri seseorang yang melakukan
suatu kegiatan termasuk kegiatan membaca, walaupun memiliki motivasi tetapi
tidak memiliki minat maka melakukan sesuatu yang dimotivasi pada diri seseorang
akan lebih rendah jika dibandingkan dengan yang mempunyai minat.

a.  Penyebab rendahnya minat baca
Menurut Hardjoprakosa dalam Suharmono Kasiyun, mengemukakan bahwa

ada beberapa hal yang menyebabkan rendahnya minat baca, yaitu :

1)  Pemerintah dan swasta dengan lembaga pendidikannya, peran guru kurang
memotivasi para anak didiknya untuk membaca buku-buku selain buku
pelajaran.

2) Para orang tua dengan tidak memberi dorongan kepada anaknya untuk
mengutamakan membeli buku dari pada mainan dan sebagainya. Serta
mereka biasanya kurang mengetahui jenis buku yang sesuai dan disukai anak
ataupun juga kurang memperkenalkan perpustakaan kepada anak-anak.

3)  Para penerbit media cetak memasang harga buku yang bermutu terlalu tinggi
sehingga tak terjangkau oleh masyarakat luas.

4)  Para pengarang, penyadur dan penerjemah yang semakin berkurang karena

royalitas yang tidak menentu.

27 Roy Gustaf Tupen Ama. “Membangun Minat Baca Pada Peserta Didik Sekolah Dasar”.
(Jawa Tengah : CV, Pena Persada, 2020): 23-27.
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5)  Perpustakaan umum yang jumlahnya belum mencukupi ditiap provinsi untuk

melayani masyarakat.
6)  Perpustakaan masjid yang belum terkelola dengan baik.
b.  Upaya meningkatkan minat baca

Upaya dalam menumbuhkan minat baca masyarakat tidak dapat dibebankan
pada keluarga, masyarakat, atau lembaga pendidikan saja. Tetapi aspek keluarga,
masyarakat, dan lembaga pendidikan juga mempunyai peran yang penting dalam
meningkatkan minat baca. Guru dan pustakawan harus memiliki minat baca yang
tinggi. Apabila guru dan pustakawan tidak memiliki minat baca yang tinggi maka
sangat minim dapat menjalankan tugasnya pada minat baca peserta didik. Adapula
pendapat lain yang dikemukakan oleh Sukarman Kartosedono dalam Suharmono
Kasiyun, bahwa ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi minat baca pada
seseorang khususnya pada peserta didik yaitu, tersedianya pilihan yang luas bagi
bahan bacaan anak, tersedianya buku-buku anak di rumah, di sekolah, maupun
perpustakaan, serta tersedianya waktu bagi anak-anak untuk membaca.?®
C. Kerangka Pikir

Manajemen adalah proses merencanakan, mengorganisasikan, memimpin
dan mengendalikan pekerjaan anggota dengan memanfaatkan semua sumber daya
organisasi untuk mencapai tujuan organisasi yang sudah ditetapkan.?® Layanan

perpustakaan adalah kunci sukses dalam penyelenggaraan perpustakaan yang

28 Suharmono Kasiyun. “Upaya Meningkatkan Minat Baca Sebagai Sarana untuk Mencer
daskan Bangsa”. Jurnal Pena Indonesia 1, no.l (2015): 80-93.
https://journal.unesa.ac.id/index.php/jpi/article/view/140

29 John Suprihanto. “Manajemen”’. Book (UGM PRESS, 2018), 4.
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merupakan tanggungjawab setiap pengelola perpustakaan yang senatiasa untuk
memiliki motivasi yang kuat, wawasan yang luas serta senantiasa berupaya secara
aktif agar dapat melaksanakan pelayanan dengan sebaik-baiknya.*® Manajemen
layanan perpustakaan sekolah merupakan suatu rangkaian kegiatan layanan
perpustakaan sekolah yang bertujuan untuk memudahkan mencari dan menemukan
referensi-referensi yang dibutuhkan oleh pengguna perpustakaan. Minat baca
peserta didik adalah keinginan atau kemauan dari dalam diri peserta didik yang
bersangkutan dengan melalui minat peserta didik dapat tertarik dan senang terhadap
aktivitas membaca sehingga mendapatkan pengetahuan yang luas dalam kegiatan
membaca.’!

Manajemen layanan perpustakaan merupakan suatu proses kegiatan dalam
suatu perpustakaan sekolah yang bertujuan untuk menumbuhkan keinginan ataupun
kemauan minat baca bagi para peserta didik. Maka dengan adanya suatu
manajemen layanan perpustakaan maka akan memberikan  sebuah
efek kepada peserta didik dari hasil minat bacanya, serta dampak yang berupa
kelebihan dan kekurangan pada manajemen layanan perpustakaan tersebut. Oleh
sebab itu petugas perpustakaan dapat memberikan pelayanan yang baik kepada
pengunjung perpustakaan agar memanfaatkan sumber informasi yang tersedia di

perpustakaan terutama dalam hal minat baca peserta didik.

30 Moch. Basit Aulawi. “Optimalisasi Layanan Perpustakaan dalam Meningkatkan Minat
Baca Peserta Didik ”. Pustakaloka 4, no. 1 (2012): 126. http://jurnal.iainponorogo.ac.id/index.php/
pustakaloka/article/download/639/473

31 Magdalena Elendiana. “Upaya Meningkatkan Minat Baca Peserta Didik Sekolah Dasar”
. Jurnal Pendidikan dan Konseling (JPdK) 2, no. 1 (2020): 56 .https://journal.universitaspahlaw
an.ac.id/index.php/jpdk/article/view/572
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http://jurnal.iainponorogo.ac.id/index.php/pustakaloka/article/download/639/473
https://journal.universitaspahlawan.ac.id/index.php/jpdk/article/view/572
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Berdasarkan pemikiran yang telah diuraikan dapat digambarkan pemikiran

dalam penelitian sebagai berikut:

Madrasah Ibtidaiyah No. 12 Darud Da’wah Wal Irsyad
Sadar Kabupaten Luwu Utara

v

|

\ 4
UU Nomor 43 tahun Layanan Q.S Al-Alag/1-5
2007 tentang Perpustakaan
perpustakaan
! | l
Manajemen layanan Minat baca peserta Kelebihan dan
perpustakaan didik kekurangan

¥

berkunjung ke perpustakaan.

Manajemen layanan perpustakaan di Madrasah Ibtidaiyah No. 12 Darud Da’wah
Wal Irsyad Sadar Kabupaten Luwu Utara, sudah memenuhi kebutuhan belajar
peserta didik dan memberikan suasana belajar yang baru bagi peserta didik pada
umumnya. Sedangkan pada minat baca peserta didik masih membutuhkan
sebuah dorongan agar berminat berkunjung ke perpustakaan, hal tersebut dapat
dilihat dari data jumlah pengunjung perpustakaan setiap tahunnya. Serta
beberapa kelebihan dan kekurangan yang berkontribusi dalam manajemen

layanan perpustakaan seperti diberikan sebuah reward bagi yang rajin




BAB IlI

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, yang mengkaji
dan memaparkan secara detail tentang fungsi manajemen dan kondisi yang
sebenarnya di lapangan dengan menggunakan data yang bersifat kualitatif. Tujuan
pendekatan ini merupakan untuk menggambarkan keadaan subyek atau objek
secara umum dari hasil data yang telah dianalisis berupa uraian deskriptif secara
teratur. Peneliti menggunakan beberapa pendekatan untuk merangkum informasi-
informasi yaitu pendekatan manajerial dari segi manajerial yang dilaksanakan oleh
pihak sekolah dan pendekatan pedagogik yang dapat mengkaji kendala penelitian
yang terkait. Pendekatan deskriptif ini digunakan untuk meneliti tentang bagaimana
manajemen layanan perpustakaan di Madrasah Ibtidaiyah No. 12 Darud Da’wah
Wal Irsyad Sadar Kabupaten Luwu Utara, bagaimana minat baca peserta didik di
Madrasah Ibtidaiyah No.12 Darud Da’wah Wal Irsyad Sadar Kabupaten Luwu
Utara, serta apa kelebihan dan kekurangan pada manajemen layanan perpustakaan
di Madrasah Ibtidaiyah No.12 Darud Da’wah Wal Irsyad Sadar Kabupaten Luwu
Utara.

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bertujuan untuk mengungkap
gejala secara keselurahan dan sesuai dengan konteks melalui pengumpulan data
dari kondisi alami sebagai sumber lapangan dengan instrumen penelitian itu sendiri.

Menurut Bagdad dan taylor dalam Lexy J. Moleong, metode kualitatif adalah
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prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau
lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati.*?

Untuk mendapatkan data yang dibutuhkan dalam penelitian ini, maka jenis
penelitian yang digunakan peneliti adalah jenis penelitian lapangan (field research)
yang sesuai dengan permasalahan yang akan diteliti. Adapun maksud dan tujuan
penelitian lapangan (field research) ini sendiri adalah untuk memaparkan dan
menggambarkan keadaan beserta apa yang terjadi di lapangan.

Peneliti menggunakan metode kualitatif sebab lebih mudah mengadakan
penyusaian dengan kenyataan yang berdimensi ganda dan peneliti lebih mudah
untuk menyajikan secara langsung hakekat hubungan antara peneliti dengan subjek
penelitian.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Ibtidaiyah No. 12 Darud Da’wah Wal
Irsyad Sadar Kabupaten Luwu Utara yang belaramat di Desa Sadar, Kabupaten
Luwu Utara, Sulawesi Selatan, pada bulan Januari tahun 2023. Adapun alasan
peneliti mengambil lokasi penelitian ini adalah di Madrasah Ibtidaiyah No. 12
Darud Da’wah Wal Irsyad Sadar Kabupaten Luwu Utara mempunyai petugas
perpustakaan yang khusus, sehingga memudahkan peneliti untuk mengetahui

manajemen layanan perpustakaan dan juga minat baca peserta didik.

32 Lexi J, Moleong. “Metode Penelitian Kualitatif”. (Bandung: Remaja Rosda Karya,
2002), Cet. XVII, 3.
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C. Fokus Penelitian

Fokus penelitian ini adalah manajemen layanan perpustakaan dan minat baca
peserta didik di Madrasah Ibtidaiyah No.12 Darud Da’wah Wal Irsyad Sadar
Kabupaten Luwu Utara. Sedangkan yang difokuskan adalah terkait dengan
permasalahan manajemen layanan perpustakaan yang belum maksimal dan
kurangnya minat baca peserta didik di Madrasah Ibtidaiyah No. 12 Darud Da’wah
Wal Irsyad Sadar Kabupaten Luwu Utara.
D. Definisi Istilah
1.  Manajemen Layanan Perpustakaan

Manajemen layanan perpustakaan merupakan serangkaian kegiatan dalam
layanan perpustakaan di sekolah dan bertujuan untuk memudahkan para siswa
dalam mencari dan mendapatkan referensi yang dibutuhkan.
2. Minat Baca Peserta Didik

Minat baca peserta didik adalah sebuah keinginan yang besar dalam diri
peserta didik yang mengakibatkan untuk menyimpan perhatian disertai dengan
perasaan senang membaca sehingga dapat mengarahkan pesera didik untuk
membaca dengan kemauannya sendiri tanpa adanya paksaan dari pihak lain.
3. Madrasah Ibtidaiyah

Madrasah ibtidaiyah (MI) adalah jenjang dasar pada pendidikan formal di
indonesia yang setara dengan sekolah dasar tetapi yang membedakan ialah dalam
hal pengelolaannya, pada madrasah ibtidaiyah sendiri dikelolah oleh kementerian

agama.
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4,  Darud Da’wah Wal Irsyad

Darud Da’wah Wal Irsyad (DDI) adalah gerakan pendidikan dan dakwah,
yang digagas untuk kelangkaan pendidikan dan gerakan keagamaan yang tidak
toleran perbedaan dan tidak menghargai tradisi.

Dari definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa manajemen layanan
perpustakan dan minat baca peserta didik di Madrasah Ibtidaiyah Darud Da’wah
Wal Irsyad adalah serangkaian kegiatan dalam suatu layanan perpustakaan dan
minat baca pada peserta didik di instansi Madrasah Ibtidaiyah Darud Da’wah Wal
Irsyad.

E. Data dan Sumber Data

Data adalah kumpulan informasi yang diperoleh dari suatu pengamatan, dapat
berupa angka, lambang atau sifat. Sumber data adalah subjek dari mana data dapat
diperoleh, sehingga sumber data disebut responden, yaitu orang yang merespon
atau menjawab pertanyaan peneliti baik pertanyaan yang tertulis maupun lisan.
Dengan penelitian ini untuk memperoleh sebuah data maka peneliti menggunakan
dua jenis sumber data:

1.  Data primer

Data primer merupakan data yang diperoleh dari sumber data yang pertama
di lokasi penelitian atau diperoleh secara langsung dari kepala sekolah, petugas
perpustakaan dan peserta didik berupa wawancara pendapat dari individu ataupun
kelompok (orang) maupun hasil observasi dari suatu objek, profil sekolah dan
dokumentasi. Data primer diperoleh secara langsung oleh peneliti dari narasumber

atau informan melalui wawancara (interview) dari kepala sekolah, petugas
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perpustakaan dan peserta didik dan pedoman observasi digunakan untuk
mengungkap kondisi pelaksanaan manajemen layanan perpustakaan di Madrasah
Ibtidaiyah No.12 Darud Da’wah Wal Irsyad Sadar Kabupaten Luwu Utara, minat
baca peserta didik di Madrasah Ibtidaiyah No.12 Darud Da’wah Wal Irsyad Sadar
Kabupaten Luwu Utara serta kelebihan dan kekurangan manajemen layanan
perpustakaan di Madrasah Ibtidaiyah No.12 Darud Da’wah Wal Irsyad Sadar
Kabupaten Luwu Utara.
2.  Data sekunder

Data sekunder merupakan data yang diperoleh lewat pihak lain, tidak
langsung diperoleh oleh peneliti dari subjek penelitian, baik berupa buku, catatan
bukti yang telah ada, internet, dokumentasi, lembaga pendidikan, dan karya ilmiah
serta skripsi yang mempunyai reverensi terkait masalah yang diteliti. Adapun data
sekunder dalam penelitian ini adalah dari hasil wawancara dari beberapa informan
yaitu kepala sekolah, petugas perpustakaan dan juga peserta didik di Madrasah
Ibtidaiyah No.12 Darud Da’wah Wal Irsyad Sadar Kabupaten Luwu Utara.
F.  Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah pedoman observasi,
wawancara dan pedoman dokumentasi. Pedoman observasi digunakan untuk
mengungkap kondisi pelaksanaan manajemen layanan perpustakaan dan minat baca
peserta didik di Madrasah Ibtidaiyah No.12 Darud Da’wah wal Irsyad Sadar
Kabupaten Luwu Utara. Pedoman wawancara digunakan untuk mengungkap
tentang manajemen layanan perpustakaan di Madrasah Ibtidaiyah No.12 Darud

Da’wah Wal Irsyad Sadar Kabupaten Luwu Utara, minat baca peserta didik di
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Madrasah Ibtidaiyah No.12 Darud Da’wah Wal Irsyad Sadar Kabupaten Luwu
Utara, kelebihan dan kekurangan manajemen layanan perpustakaan di Madrasah
Ibtidaiyah No.12 Darud da’wah Wal Irsyad Sadar Kabupaten Luwu Utara.
Sedangkan pedoman dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data-data,
berupa dokumen, foto-foto pada saat kegiatan penelitian, dan dokumentasi
membantu peneliti untuk memperoleh data-data secara tertulis, baik berupa sejarah
dan dokumen lainnya.
G. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan prosedur yang sistematis dan standar untuk
menghasilkan data yang dibutuhkan. Selalu ada kaitan antara metode pengumpulan
data serta masalah penelitian yang akan dipecahkan, dalam pengumpulan data perlu
adanya teknik pengumpulan data yang dapat digunakan secara tepat. Maka dari itu
peneliti menggunakan beberapa metode yaitu :
1.  Observasi

Observasi adalah suatu kegiatan untuk mendapatkan informasi yang

diperlukan dengan menyajikan gambaran asli suatu kejadian untuk menjawab
pertanyaan penelitian, membantu mengerti perilaku manusia, dan untuk evaluasi
yaitu melakukan pengukuran terhadap aspek tertentu dengan melakukan umpan
balik terhadap pengukuran tersebut.>* Teknik observasi yang digunakan untuk
mengamati kegiatan terkait dengan manajemen layanan perpustakaan dan minat

baca peserta didik yang diterapkan pihak Madrasah Ibtidaiyan No. 12 Darud

33 V. Wiratna Sujarweni , Meode Penelitian, Yogyakarta: Pustaka baru pres, (2014): 32-33.
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Da’wah Wal Irsyad Sadar Kabupaten Luwu Utara dengan observasi langsung agar
peneliti dapat menghasilkan data yang diharapkan.
2. Wawancara (Interview)

Wawancara adalah proses tanya jawab dalam suatu penelitian yang
berlangsung oleh dua orang atau lebih bertatap muka dan mendengarkan secara
langsung informasi-informasi atau keterangan yang diberikan.** Wawancara
ditujukan kepada kepala sekolah, petugas perpustakaan dan peserta didik. Adapun
teknik wawancara yang akan dilakukan peneliti adalah melakukan proses tanya
jawab dengan menggunakan pedoman wawancara yang terstruktur berkaitan
dengan manajemen layanan perpustakaan di Madrasah Ibtidaiyah No. 12 Darud
Da’wah Wal Irsyad Sadar Kabupaten Luwu Utara, minat baca peserta didik di
Madrasah Ibtidaiyah No.12 Darud Da’wah Wal Irsyad Sadar Kabupaten Luwu
Utara serta kelebihan dan kekurangan manajemen layanan perpustakaan di
Madrasah Ibtidaiyah No.12 Darud Da’wah Wal Irsyad Sadar Kabupaten Luwu
Utara.

3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah suatu teknik pengumpulan data dengan menghimpun
dan menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen yang tertulis, gambar,
maupun elektronik.>> Teknik dokumentasi yang digunakan pada penelitian ini
adalah berupa pengumpulan data tertulis berupa jumlah pengunjung perpustakaan,

jumlah buku koleksi perpustakaan serta foto tentang kegiatan atau kejadian pada

34 Chalid Narbuko dan Abdul Achmad, Metode Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 2003),
83.

35 Achmad Hufad, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Dirjen Pendis, 2009), 5.
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saat penelitian. Adapun tujuan dari dokumentasi ini adalah untuk mempermudah
mengecek suatu kebenaran sebuah peristiwa, maka penelitian tersebut menjadi
valid.

H. Pemeriksaan Keabsahan Data

Penelitian ini menggunakan data sebagai dasar serta objek yang dikaji untuk
memperoleh jawaban (temuan penelitian) oleh karena itu data yang akan dianalisis
diperoleh secara objektif. Untuk keobjektifan perolehan data dalam penelitian ini
dilakukan dengan menggunakan triangulasi diantaranya sumber data yang terdiri
atas kepala sekolah, petugas perpustakaan dan peserta didik di Madrasah Ibtidaiyah
No. 12 Darud Da’wah Wal Irsyad Sadar Kabupaten Luwu Utara, hal ini dimaksud
agar data yang diperoleh dapat berpariasi.

Selanjutnya teknik yang digunakan peneliti untuk menguji keabsahan data
yaitu triangulasi. Melalui pengamatan seorang peneliti bisa memahami objek,
mempelajari situasi dan menafsirkannya menjadi sebuah data penelitian. Teknik
triangulasi setidaknya ada tiga jenis yang dapat dilakukan oleh peneliti yaitu
mengajukan berbagai macam variasi pertanyaan, mengecek dengan berbagai
sumber data, dan memanfaatkan berbagai metode agar pengecekan keterpercayaan
dapat dilakukan.

Jadi dapat disimpulkan bahwa adanya sebuah penelitian ini, peneliti akan
membandingkan data hasil pengamatan dan permasalahan yang terjadi di
perpustakaan Madrasah Ibtidaiyah No. 12 Darud Da’wah Wal Irsyad Sadar
Kabupaten Luwu Utara agar data yang didapatkan mampu disusun secara sistematis

untuk dijadikan sebagai bahan penelitian.
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I.  Teknik Pengelolahan dan Analisis Data

Pengelolahan data terdiri atas tiga tahapan yaitu reduksi data, memilih dan
menyederhanakan data. Data yang telah dipilih kemudian diolah dengan
menetapkan tiga kriteria yaitu, reduksi data, penyajian data, dan pemerikasaan data.
Sedangkan dalam analisis data bertujuan dalam bentuk untuk mempermudah dibaca
dan diintepretasi.*® Dalam memberikan suatu interpretasi data yang diperoleh, maka
peneliti menggunakan metode deskriptif kualitatif, yaitu suatu metode penelitian
yang berusaha untuk mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa, maupun kejadian
yang terjadi pada saat sekarang.

1.  Reduksi data (Data reduction)

Peneliti melakukan pengumpulan data lapangan dengan observasi,
wawancara dan dokumentasi. Data hasil penelitian tersebut direduksi dengan cara
memillih hal yang mendukung penelitian serta data yang kurang sesuai direduksi.
Dalam sebuah proses reduksi ini dapat mempermudah peneliti untuk
mengumpulkan data selanjutnya bila data tersebut masih diperlukan.

2.  Penyajian data (Data display)

Setelah data direduksi selanjutnya adalah menyajikan data. Penyajian data
dilakukan dengan menggambarkan hasil reduksi dalam bentuk teks yang bersifat
uraian singkat. Dengan peyajian data ini berfungsi untuk memudahkan peneliti

dalam memahami dan menarik kesimpulan yang bersifat sementara.

36 Sutrisno Hadi, “Metodologi Research”, (Yogyakarta: Andi Offset, 2000), 42.
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3. Kesimpulan (Conclusions: drawing/verifying)

Penarikan kesimpulan maka dilakukan pada data untuk menjawab rumusan
masalah dalam penelitian. Data yang telah disajikan kemudian dianalisis secara
rinci berdasarkan fakta yang telah dihasilkan di lapangan. Tahap ini memerlukan

pemahaman yang mendalam serta ketelitian untuk memperoleh hasil kesimpulan.’’

37 Diana Arum Pratiwi, “Manajemen Perpustakaan di SMAN 8 Yogyakarta”. SKripsi
(Desember, 2014): 41-42.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1.  Gambaran Umum Lokasi Penelitian
a.  Sejarah singkat berdirinya Madrasah Ibtidaiyah No. 12 Darud Da’wah Wal

Irsyad Sadar Kabupaten Luwu Utara

Madrasah Ibtidaiyah No. 12 Darud Da’wah Wal Irsyad Sadar Kabupaten
Luwu Utara adalah sekolah dasar yang berbasis islami dan terletak di JI. Durian,
Desa Sadar, Kecamatan Bone-Bone, Kabupaten Luwu Utara, Provinsi Sulawesi
Selatan. Lokasi sekolah dekat dan berada di sekitar rumah-rumah warga. Madrasah
ibitidaiyah No. 12 Darud Da’wah Wal Irsyad Sadar Kabupaten Luwu Utara
terbentuk pada tahun 1985, dan berada dibawa naungan kementerian agama dengan
kode pos 92966. Waktu penyelenggaraan sekolah ini selama 6 hari terhitung dari
hari senin hingga sabtu.

Madrasah ibitidaiyah No. 12 Darud Da’wah Wal Irsyad Sadar Kabupaten
Luwu Utara memiliki luas lahan 4.357 m2, dan saat ini dipimpin oleh kepala
sekolah bernama Andi Ombong,S.Pd.l. serta status tanah yaitu milik sekolah
(Tanah wakaf). *

b.  Visi dan Misi Madrasah Ibtidaiyah No. 12 Darud Da’wah Wal Irsyad Sadar

Kabupaten Luwu Utara

38 Sumber Arsip Tata Usaha Madrasah Ibtidaiyah No. 12 Darud Da’wah Wal Irsyad Sadar
Kabupaten Luwu Utara, Kamis 26 Januari 2023
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Visi

Mempersiapkan generasi harapan bangsa, menjadi warga masyarakat yang

cerdas, mandiri, terampil, kreatif dan berkepribadian berdasarkan Iman dan Tagwa

(IMTAQ).

2) Misi

a)  Meningkatkan kualitas pembelajaran secara efektif sehingga siswa dapat
berkembang secara optimal sesuai dengan potensi yang dimilikinya.

b)  Memotivasi belajar siswa sesuai kemampuan dari keterbatasan fasilitas yang
ada.

c) Meningkatkan kecerdasan siswa dalam bidang ilmu pengetahuan dan
teknologi (IPTEK) dan bidang ilmu dan tagwa (IMTAQ).

d) Mengembangkan bakat dan semangat kreatif kepada seluruh warga sekolah.

e) Menciptakan dan memelihara lingkungan sekolah yang bersih, indah dan
nyaman.’

c.  Data Keadaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan

Data keadaan pendidik dan tenaga kependidikan di Madrasah Ibtidaiyah No.

12 Darud Da’wah Wal Irsyad Sadar Kabupaten Luwu Utara dapat dilihat

berdasarkan tabel 4.1 sebagai berikut:

Nama Lengkap Jenis Pendidikan Terakhir Status
Kelamin .
L/P Tingkat Gelar
Andi Ombong P S1 S.Pd.1 PNS
Ramla P Sl S.Pd. SD GTY
Alpiani P S1 S.Pd.l GTY
Marni P Sl S.E GTY

39 Sumber Arsip Tata Usaha Madrasah lIbtidaiyah No. 12 Darud Da’wah Wal Irsyad Sadar

Kabupaten Luwu Utara, Kamis 26 Januari 2023



Andi Abrar
Messiani

Sartini

Suheni

Arwan

Darmawati M
Sakinah Arridha
Arlam

Dwi Yuliah Nengsih

OIr UOr UUOUOnr

S1
S1
S1
S1
S1
S1

S1

S.Pd.1
S.Pd. SD
S.Pd.1
S.Pd.1
S.Pd
S.Pd.1

S.Pd

GTY
GTY
GTY
GTY
GTY
GTY
GTY
GTY
GTY

38

Sumber : Arsip Tata Usaha MI No. 12 DDI Sadar*

C. Data Keadaan Peserta Didik

Adapun data keadaan peserta didik yang ada di Madrasah Ibtidaiyah No. 12

Darud Da’wah Wal Irsyad Sadar Kabupaten Luwu Utara dapat dilihat pada tabel

4.2 sebagai berikut:

Kelas Jumlah Peserta Didik
I 20
I 24
11 20
Y] 31
\Y/ 18
VI 16
JUMLAH 129

Sumber : Arsip Kesiswaan MI No. 12 DDI Sadar*!

d.  Struktur Organisasi Madrasah Ibtidaiyah No. 12 Darud Da’wah Wal Irsyad

Sadar Kabupaten Luwu Utara

Adapun struktur organisasi yang ada di Madrasah Ibtidaiyah No. 12 Darud

Da’wah Wal Irsyad Sadar Kabupaten Luwu Utara yaitu sebagai berikut:

40 Sumber Arsip Tata Usaha Madrasah Ibtidaiyah No. 12 Darud Da’wah Wal Irsyad Sadar

Kabupaten Luwu Utara, Kamis 26 Januari 2023

41 Sumber Arsip Kesiswaan Madrasah Ibtidaiyah No. 12 Darud Da’wah Wal Irsyad Sadar

Kabupaten Luwu Utara, Kamis 26 Januari 2023.
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Kepala Sekolah pe§ Komite Sekolah

’ Andi Ombong, S.Pd.l. ‘ Sudarding
NIP. 19740321 200501 2 005
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Gambar 4.1 Struktur Organisasi MI No. 12 DDI Sadar

e. Saranadan Prasarana di Madrasah Ibtidaiyah No. 12 Darud Da’wah Wal Irsyad
Sadar Kabupaten Luwu Utara
Adapun sarana dan prasarana pendukung pembelajaran yang ada di Madrasah
Ibtidaiyah No. 12 Darud Da’wah Wal Irsyad Sadar Kabupaten Luwu Utara dapat

dilihat pada tabel 4.3 sebagai berikut:
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No Kriteria Jumlah Kategori SNP Ket

1 Ruang Kelas | 1 Standar Baik

2 Ruang Kelas Il 1 Standar Rusak

3 Ruang Kelas I11 1 Standar Rusak

4 Ruang Kelas IV 1 Standar Cukup Baik
5 Ruang Kelas V 1 Standar Cukup Baik
6 Ruang Kelas VI 1 Standar Cukup Bik
7 Perpustakaan 1 Standar Baik

8 Kantor 1 Standar Baik

9 wWC 2 Standar Cukup Baik
10 Mushollah 1 Standar Rusak
11 Kursi Siswa 140 Standar Cukup Baik
12 Meja Siswa 130 Standar Cukup Baik
13 Kursi Guru 11 Standar Cukup baik
14 Meja Guru 6 Standar Cukup Baik
15 Papan Tulis 6 Standar Cukup Baik

Sumber : Arsip Wakil Kepala Sekolah MI No. 12 DDI Sadar*

f.

Irsyad Sadar Kabupaten Luwu Utara

Fasilitas Perpustakaan di Madrasah Ibtidaiyah No. 12 Darud Da’wah Wal

Adapun fasilitas pendukung perpustakaan di Madrasah Ibtidaiyah No. 12

Darud Da’wah Wal Irsyad Sadar Kabupaten Luwu Utara dapat dilihat pada tabel

4.4 sebagai berikut:

No Kriteria Jumlah Ket
1 Lemari 1 Cukup Baik
2 Rak Buku 2 Baik
3 Rak Referensi 1 Baik
4 Meja Baca 2 Cukup Baik
5 Meja Sirkulasi 2 Baik
6 Kursi 2 Cukup Baik
7 Rak Koran 2 Baik
8 Sapu 2 Baik
9 Papan Struktur 1 Cukup Baik
10 Slogan 15 Baik
11 Mading 1 Baik
12 Papan Statistik 2 Baik
13 Sapu Mini Bersih 1 Baik

Irsyad Sadar Kabupaten Luwu Utara, Kamis 26 Januari 2023.

42 Sumber Arsip Wakil Kepala Sekolah Madrasah btidaiyah No. 12 Darud Da’wah Wal
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Sumber : Arsip Perpustakaan MI No. 12 DDI Sadar®
g. Data Koleksi Buku Perpustakaan di Madrasah Ibtidaiyah No. 12 Darud
Da’wah Wal Irsyad Sadar Kabupaten Luwu Utara
Adapun koleksi buku di perpustakaan yang ada di Madrasah Ibtidaiyah No. 12
Darud Da’wah Wal Irsyad Sadar Kabupaten Luwu Utara dapat dilihat pada tabel

4.5 sebagai berikut:

No Golongan Buku
1 Bahan Ajar :

Sains dan matematika

Tekhnologi

Sastra

Agama

Sosial

Filsafat dan psikologi

2 Referensi :

Kamus

Al Qur’an

Atlas

3 Umum :

Cerita rakyat

Peluang usaha

Dongeng

. Bercocok tanam

Sumber : Arsip Perpustakaan MI No. 12 DDI Sadar*

~® 00T

QoD

coow

2. Manajemen Layanan Perpustakaan di Madrasah Ibtidaiyah No. 12
Darud Da’wah Wal Irsyad Sadar Kabupaten Luwu Utara.
Keberadaan suatu perpustakaan merupakan suatu komponen penting dalam
suatu lembaga apapun itu termasuk dalam lembaga pendidikan karena dapat

menunjang suatu keberhasilan dalam pengetahuan dan proses belajar mengajar.

43 Sumber Arsip Perpustakaan Madrasah Ibtidaiyah No. 12 Darud Da’wah Wal Irsyad
Sadar Kabupaten Luwu Utara, selasa 07 Maret 2023.

44 Sumber Arsip Perpustakaan Madrasah Ibtidaiyah No. 12 Darud Da’wah Wal Irsyad
Sadar Kabupaten Luwu Utara, Rabu 25 Januari 2023.
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Tanpa adanya suatu perpustakaan tentu proses pengetahuan dan proses belajar
mengajar di sekolah tidak akan efektif. Hal tersebut tentu diperlukan suatu
manajemen layanan perpustakaan yang baik dalam menunjang proses pembelajaran
bagi peserta didik.

Berdasarkan hasil wawancara antara peneliti dengan kepala sekolah Ibu Andi
Ombong, S.Pd.l mengatakan:

“Bentuk manajemen layanan perpustakaan di Madrasah Ibtidaiyah No. 12 DDI

Sadar Kabupaten Luwu Utara, sudah cukup bagus namun hanya ada beberapa

kendala yang dihadapi seperti kurangnya sarana dan prasarana dalam

perpustakaan yang terdiri dari rak buku, komputer, meja belajar, tempat
9 45

penitipan barang dan sebagainya”.
Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti kepada
petugas perpustakaan Ibu Darmawati M, S.Pd.,l bahwa:

“Kendala yang terjadi pada layanan perpustakaan yaitu kurangnya tenaga
perpustakaan yang mengakibatkan pelayanannya kurang maksimal”.*®

Kondisi pada suatu perpustakaan dapat menunjang efektivitas dengan
kurangnya sarana dan prasarana sekolah walaupun dalam manajemen layanan
perputakaannya sudah cukup baik, tetapi kendala dari hal tersebut dapat
menyulitkan bagi petugas perpustakaan untuk mengoptimalkan suatu layanan
dalam perpustakaaan. Sama halnya kurangnya tenaga pustakawan yang
mengakibatkan pelayanan pada perpustakaan kurang maksimal. Sesuatu yang perlu

diberikan untuk pelayanan yang baik vyaitu seperti dengan menata ruang

45 Andi Ombong, Kepala Sekolah, “Wawancara” di Kantor Madrasah Ibtidaiyah No. 12
Darud Da’wah Wal Irsyad Sadar Kabupaten Luwu Utara, pada Tanggal 25 Januari 2023.

46 Darmawati M, Petugas Perpustakaan, “Wawancara” di Perpustakaan Madrasah
Ibtidaiyah No. 12 Darud Da’wah Wal Irsyad Sadar Kabupaten Luwu Utara, pada Tanggal 25 Januari
2023
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perpustakaan dengan menarik, indah, nyaman agar dapat menarik pengunjung
untuk berkunjung ke perpustakaan.
Berdasarkan data yang diperoleh peneliti dari hasil wawancara kepada kepala

sekolah Ibu Andi Ombong, S.Pd.I :

“Upaya sekolah dalam mengolah ruang perpustakaan dengan baik yaitu dengan
menyusun buku-buku dengan baik dan membuat mading informasi atau tata

tertib dalam perpustakaan. Sedangkan dari segi kondisi pembangunannya

sudah cukup bagus”.¥’

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti kepada salah satu peserta
didik Muh. Nur Aidil kelas 5 mengatakan:

“Perpustakaan sudah bagus karena perpustakaan dapat dimanfaatkan sebagai

tempat belajar selain dalam kelas”.*3

Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara juga yang dilakukan peneliti kepada

salah satu peserta didik Fauziah kelas 6 mengatakan bahwa:

“Dalam perpustakaan juga mampu memberikan suasana belajar yang baru

dengan langsung dapat mencari informasi sesuai pelajaran yang
99 49

bersangkutan”.
Kondisi perpustakaaan Madrasah Ibtidaiyah No. 12 Darud Da’wah Wal Irsyad
Sadar Kabupaten Luwu Utara dalam hal manajemen layanan perpustakaan

berdasarkan data yang peneliti peroleh bahwa perpustakaan telah menjalankan

tugas dan fungsinya sebagai perpustakaan sekolah sebagai tempat belajar dan

47 Andi Ombong, Kepala Sekolah, “Wawancara” di Kantor Madrasah Ibtidaiyah No. 12
Darud Da’wah Wal Irsyad Sadar Kabupaten Luwu Utara, pada Tanggal 25 Januari 2023

48 Muh. Nur Aidil, Peserta Didik Kelas 5, “wawancara”di perpustakaan Madrasah
Ibtidaiyah No. 12 Darud Da’wah Wal Irsyad Sadar Kabupaten Luwu Utara, pada Tanggal 07 Maret
2023

49 Fauziah, Peserta Didik Kelas 6, “wawancara "di perpustakaan Madrasah Ibtidaiyah No.
12 Darud Da’wah Wal Irsyad Sadar Kabupaten Luwu Utara, pada Tanggal 07 Maret 2023
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memberikan suasana belajar yang baru bagi peserta didik pada umumnya dengan
cukup baik, serta dalam ruang perpustakaan diberikan petugas perpustakaan
sebagai pengelola ruangan dengan tujuan memberikan layanan bagi peserta didik.
Adapun petugas pengelola ruang perpustakaan yaitu Ibu Darmawati M, S.Pd.|
dengan latar belakang S1 pendidikan.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti kepada petugas
perpustakaan Ibu Darmawati M, S.Pd.,I mengatakan:

“Fasilitas dalam ruangan perpustakaan di Madrasah Ibtidaiyah No. 12 DDI
Sadar Kabupaten Luwu Utara yaitu terdapat meja, kursi serta buku-buku siswa
dengan jumlah koleksi 1.315 dengan berbagai jenis diantaranya buku mata
pelajaran dan bahan ajar, dongeng, cerita rakyat, peluang usaha, bercocok
tanam, Al-Qur’an, novel, atlas dan berbagai macam kamus diantaranya kamus
Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris, adapun investaris perpustakaan terdiri
dari buku pengunjung, buku peminjaman siswa, buku laporan koperasi
perpustakaan, buku induk perpustakaan serta buku tamu perpustakaan yang
dicantumkan setiap tahun serta koleksi digital DDCI yang digunakan
perpustakaan untuk mengetahui nomor kelas buku. Strategi petugas
perpustakaan itu sendiri dalam melakukan suatu pelayanan yang baik yaitu
dengan merekrut sebuah pustakawan cilik sebanyak 10 orang yang masing-

masing memegang satu kelas”.>°

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti kepada salah satu peserta
didik Muh. Nur Aidil kelas 5 mengatakan bahwa:

“Saya sering ke perpustakaan karena banyak sumber bacaan dalam

perpustakaan dan juga perpustakaan tempat yang sejuk di tempati untuk belajar

serta layanannya juga cukup bagus”.>!

%0 Darmawati M, Petugas Perpustakaan, “Wawancara” di Perpustakaan Madrasah
Ibtidaiyah No. 12 Darud Da’wah Wal Irsyad Sadar Kabupaten Luwu Utara, pada Tanggal 25 Januari
2023

51 Muh. Nur Aidil, Peserta Didik Kelas 5, “wawancara”di perpustakaan Madrasah
Ibtidaiyah No. 12 Darud Da’wah Wal Irsyad Sadar Kabupaten Luwu Utara, pada Tanggal 07 Maret
2023
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Selanjutnya bersarkan hasil wawancara juga yang dilakukan peneliti kepada
peserta didik Almaida kelas 6 :

“Salah satu yang saya senangi saat datang ke perpustakaan adalah krena

perpustakaan tempat yang nyaman dan kita dapat meminjam buku, belajar

membaca serta dapat bertemu dengan pustakawan cilik”.>

Berbagai macam koleksi buku dalam menyiapkan sumber referensi koleksi
buku kebanyakan referensi dari bantuan pemerintah sehingga mampu untuk
mencukupi dengan seadanya dalam proses belajar di perpustakaan bagi peserta
didik di Madrasah Ibtidaiyah No. 12 Darud Da’wah Wal Irsyad Sadar Kabupaten
Luwu Utara. Walaupun masih terdapat banyak kekurangan tetapi tidak terlepas dari
hal suatu manajemen layanan perpustakaan dan pada tata ruang perpustakaaan yang
menyangkut kenyamanan peserta didik dalam proses belajar maupun membaca.
Sehingga hal tersebut bertujuan agar dapat menarik peserta didik lain untuk
berkunjung ke perpustakaan. Selain itu petugas perpustakaan juga melakukan
perencanaan yang mengarah pada pencapain tujuan dari perpustakaan serta visi dan
misi sekolah dan juga pengadaan bahan pustaka dengan cara mengklarifikasikan
buku dalam perpustakaan serta melakukan evaluasi koleksi pustaka dalam
perpustakaan.
3. Minat Baca Peserta Didik di Madrasah Ibtidaiyah No. 12 Darud Da’wah

Wal Irsyad Sadar Kabupaten Luwu Utara.
Minat baca peserta didik adalah suatu hal yang mendasar dalam dunia

pendidikan sehingga suatu minat baca tidak bisa terlepas dalam diri seseorang

dukungan dari orang-orang sekitar. Minat baca peserta didik dapat dilihat dari segi

52 Almaida, Peserta Didik Kelas 6, “wawancara "di perpustakaan Madrasah Ibtidaiyah No.
12 Darud Da’wah Wal Irsyad Sadar Kabupaten Luwu Utara, pada Tanggal 07 Maret 2023
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seberapa mereka mengetahui pembelajaran, maka dari itu minat baca peserta didik
di Madrasah Ibtidaiyah No. 12 Darud Da’wah Wal Irsyad Sadar Kabupaten Luwu
Utara masih sangat rendah yang dapat dilihat dari data jumlah pengunjung.
Berdasarkan hasil wawancara peneliti kepada kepala sekolah Ibu Andi
Ombong, S.Pd.l bahwa:
“Minat baca peserta didik masih sangat kurang, sehingga masih dibutuhkan
sebuah dorongan agar peserta didik berminat untuk berkunjung ke

perpustakaan, hal tersebut disebabkan dalam hal tertentu dan peserta didik

yang berkunjung ke perpustakaan bergiliran dengan diatur dalam hal
95 53

membaca”.

Sebuah strategi yang digunakan oleh kepala sekolah dan guru untuk peserta
didik di kelas agar berminat berkunjung ke perpustakaan yaitu seperti ketika
terdapat pelajaran maka peserta didik diharuskan untuk ke perpustakaan dengan
mencari materi-materi di dalam perpustakaan, agar peserta didik tidak terus-terusan
belajar di dalam kelas sehingga dapat menambah wawasan bagi peserta didik
dengan cara membaca dan belajar.

Selain itu yang digunakan untuk minat baca peserta didik berdasarkan hasil
wawancara yang dilakukan peneliti kepada petugas perpustakaan Ibu Darmawati
M, S.Pd.,I :

“Kalau berbicara tentang hal yang digunakan untuk minat baca peserta didik
yaitu dengan cara dibimbing untuk membaca berupa tes membaca agar dengan

cara tersebut dapat lebih maksimal dalam minat baca peserta didik di Madrasah
Ibtidaiyah No. 12 DDI Sadar Kabupaten Luwu Utara”. >

53 Andi Ombong, Kepala Sekolah, “Wawancara” di Kantor Madrasah Ibtidaiyah No. 12
Darud Da’wah Wal Irsyad Sadar Kabupaten Luwu Utara, pada Tanggal 25 Januari 2023.

54 Darmawati M, Petugas Perpustakaan, “Wawancara” di Perpustakaan Madrasah
Ibtidaiyah No. 12 Darud Da’wah Wal Irsyad Sadar Kabupaten Luwu Utara, pada Tanggal 25 Januari
2023.
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Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara peneliti kepada kepala sekolah Ibu
Andi Ombong, S.Pd.l mengatakan:

“Untuk memaksimalkan minat baca peserta didik itu pihak sekolah melakukan

upaya sosialisasi dengan melalui pertemuan antara komite sekolah dan juga

orang tua peserta didik dengan melalui pertemuan tersebut dijelaskan kepada

orang tua peserta didik agar anak-anaknya dapat dibimbing untuk membaca

dan belajar, serta mengsosialisasikan kepada peserta didik menegani tata tertib

perpustakaan seperti denda jika menghilangkan buku dan tidak
95 55

mengembalikannya tepat waktu”.

Maka dari hal tersebut pihak sekolah dengan melalui upaya sosialisasi untuk
minat baca peserta didik di Madrasah Ibtidaiyah No. 12 Darud Da’wah Wal Irsyad
Sadar Kabupaten Luwu Utara, dengan mengsosialisasikan kepada orang tua peserta
didik melakukan bimbingan kepada anak mereka untuk terus membaca dan belajar
serta kepada peserta didik tentang tata tertib perpustakaan salah satunya berupa
denda yang diberikan kepada peserta didik jika menghilangkan buku dan tidak
mengembalikannya dengan tepat waktu, sehingga hal tersebut dapat bertujuan
memaksimalkan pelayanan dalam perpustakaan.

Berdasarkan hasil wawancara peneliti kepada peserta didik Hanif Adi Putra

kelas 4 yang mengatakan:

“Saya suka membaca dan salah satu tempat untuk membaca adalah

perpustakaan karena banyak buku bacaan”.¢

Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara peneliti kepada salah satu peserta

didik Salsabila kelas 4 mengatakan:

%5 Andi Ombong, Kepala Sekolah, “Wawancara” di Kantor Madrasah Ibtidaiyah No. 12
Darud Da’wah Wal Irsyad Sadar Kabupaten Luwu Utara, pada Tanggal 25 Januari 2023.

% Hanif Adi Putra, Peserta Didik Kelas 4, “wawancara”di perpustakaan Madrasah
Ibtidaiyah No. 12 Darud Da’wah Wal Irsyad Sadar Kabupaten Luwu Utara, pada Tanggal 07 Maret
2023
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“Perpustakaan dapat mendorong pengunjung menemukan inspirasi untuk
9 57

membaca”.
Sehingga dari hal tersebut sebagian dari peserta didik masih mendapat
dorongan dari orang-orang sekitar sehingga berminat untuk membaca. Minat baca
peserta didik dapat dilihat seberapa mereka mengetahui fungsi dari perpustakaan

itu sendiri dan menjadikan sebagai tempat untuk menambah pengetahuan mereka

sehingga layanan perpustakaan juga berjalan dengan baik.

4.  Kelebihan dan Kekurangan Manajemen Layanan Perpustakaan di
Madrasah Ibtidaiyah No. 12 Darud Da’wah Wal Irsyad Sadar

Kabupaten Luwu Utara.

KELEBIHAN

KEKURANGAN

Kebijakan kepala sekolah sudah efektif 1.

dan cukup bagus dalam perencanaan dan

pelaksanaannya dalam  menyiapkan
program pelayanan yang baik. Sedangkan
pada evaluasi yang selalu di tinjau oleh
guru-guru  maupun  pihak  sekolah
sehingga sangat menunjang efektivitas

dari pelayanan.

Kebijakan kepala sekolah dan petugas 2.

perpustakaan telah efektif pada suatu

Kurangnya sarana dan prasa
rana pada perpustkaan di
Madrasah Ibtidaiyah No. 12
Darud Da’wah Wal Irsyad
Sadar Kabupaten Luwu
Utara sehingga memiliki
kendala dalam pengadaan
suatu layanan perpustakaan.
Kurangnya

tenaga

pustakawan dalam

57 Salsabila, Peserta Didik Kelas 4, “wawancara "di perpustakaan Madrasah Ibtidaiyah No.

12 Darud Da’wah Wal Irsyad Sadar Kabupaten Luwu Utara, pada Tanggal 07 Maret 2023
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manajemen layanan perpustakaan yang
diterapkan dengan sebuah aturan bagi
peserta didik yang berkunjung ke perpust
akaan dan bentuk kerja sama antara pihak
sekolah dari orang tua yaitu dengan dibina
atau dibimbing khusus.

Akses ke lokasi perpustakaan sudah
strategis dan mudah dijangkau oleh guru
maupun peserta didik karena berada di
tengah-tengah antara ruang guru, kelas
dan kantor. Sedangkan dalam hal

pembangunan perpustakaan sudah cukup

bagus.

pelayanan sehingga kurang

maksimal dalam
memberikan pelayanan
terlebih jika jumlah

pengunjung melebihi kuota
harian yang ditetapkan serta
minimnya pengetahuan

dalam manajemen layanan

perpustakaan sehingga
menjadi  kendala dalam
peningkatan kualitas

pelayanan.

Lingkungan sekitar sangat
mempengaruhi suatu
layanan perpustakaan untuk
minat baca peserta didik
seperti peserta didik lebih
mementingkan bermain dari
pada membaca di

perpustakaan.
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Berdasarkan Tabel 4.6 kelebihan dan kekurangan manajemen layanan
perpustakaan di Madrasah Ibtidaiyah No. 12 Darud Da’wah Wal Irsyad Sadar
Kabupaten Luwu Utara, yang didapatkan melalui hasil wawancara bersama kepala
sekolah dan petugas perpustakaan maka peneliti menemukan bahwa terdapat
kelebihan dan kekurangan manajemen layanan perpustakaan di Madrasah
Ibtidaiyah No. 12 Darud Da’wah Wal Irsyad Sadar Kabupaten Luwu Utara.
Kelebihan dan kekurangan dari dalam diri berupa sikap atau sifat yang melekat
dalam diri seseorang, serta berasal dari luar diri pihak sekolah di Madrasah
Ibtidaiyah No. 12 Darud Da’wah Wal Irsyad Sadar Kabupaten Luwu Utara, yang
meliputi lingkungan sekitar termasuk orang-orang sekitar.

Kelebihan

Kebijakan sekolah dalam manajemen layanan perpustakaan yaitu ditandai
dengan adanya suatu perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi pada program
pelayanan agar memenuhi standar pelayanan yang baik di perpustakaan.

Berdasarkan hasil wawancara peneliti kepada kepala sekolah Ibu Andi
Ombong, S.Pd.l bahwa:

“Manajemen layanan perpustakaan sudah cukup baik ditandai dengan
diterapkannya kegiatan yang dilakukan sesuai perencanaan, pelaksaanaan

serta evaluasi dalam menyiapkan program-program pelayanan yang baik dan
selalu di tinjau oleh guru-guru maupun pihak sekolah”.>®

Suatu kebijakan sekolah sangat menunjang efektivitas pelayanan sesuai dengan
ditetapkan standar pelayanan pada perpustakaan, dan strategi yang baik bagi peserta

didik agar menunjang pelayanan pada perpustakaan seperti pada saat mata pelajaran

%8 Andi Ombong, Kepala Sekolah, “Wawancara” di Kantor Madrasah Ibtidaiyah No. 12
Darud Da’wah Wal Irsyad Sadar Kabupaten Luwu Utara, pada Tanggal 25 Januari 2023
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dengan mencari sumber referensi atau materi di perpustakaan. Sehingga hal tersebut
menunjang efektivitas dari pelayanan serta adanya kerjasama yang baik antara
petugas perpustakaan, guru dan peserta didik. Layanan dalam perpustakaan yang
efektif dengan meningkatkan pelayanan kepada pengunjung perpustakaan,
berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti kepada petugas perpustakaan
Ibu Darmawati M, S.Pd.,I mengatakan :

“Dengan meningkatkan pelayanan kepada pengunjung seperti menjadikan

raja setiap pengunjung sebab perpustakaan perpustakaan ibarat penjual jika

yang ditawarkan itu menarik maka tentu akan menambahkan minat baca
peserta didik”.>’

Kebijakan kepala sekolah dan petugas perpustakaan pada suatu manajemen
layanan perpustakaan yang diterapkan dengan sebuah aturan bagi peserta didik
yang berkunjung ke perpustakaan.

Berdasarkan hasil wawancara peneliti kepada kepala sekolah lbu Andi
Ombong, S.Pd.l bahwa:

“Sebuah aturan bagi peserta didik yang berkunjung ke perpustakaan seperti

aturan peminjaman buku dengan memberikan berupa denda bagi peserta

didik yang lambat mengembalikannya tepat waktu dan apabila buku tersebut
9 60

hilang”.
Melihat dari hal tersebut maka manajemen layanan perpustakaan tidak
terlepas pada bagaimana layanan yang dilakukan oleh petugas perputakaan dan

pihak sekolah dalam melakukan layanan yang baik pada pengunjung perpustakaan

dan pada akses perpustakaan sekolah yang sudah strategis serta mudah dijangkau

% Darmawati M, Petugas Perpustakaan, “Wawancara” di Perpustakaan Madrasah
Ibtidaiyah No. 12 Darud Da’wah Wal Irsyad Sadar Kabupaten Luwu Utara, pada Tanggal 25 Januari
2023
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pengunjung perpustakaan yang berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan
peneliti kepada petugas perpustakaan Ibu Darmawati M, S.Pd.,| mengatakan:

“Akses perpustakaan sudah strategis dan mudah dijangkau guru, dan peserta

didik sebab berada di tengah-tengah antara ruang guru, kelas dan kantor serta
61

dalam pembungannya sudah cukup bagus”.
Kebijakan pemerintah pada suatu manajemen layanan perpustakaan yaitu
dengan mengikuti berbagai pelatihan pustakawan yang diadakan oleh dinas
pendidikan dengan peningkatan jumlah pengunjung perpustakaan dan diberikan
sebuah reward bagi yang rajin berkunjung ke perpustakaan. Masyarakat atau orang
tua peserta didik juga mendukung program-program dalam perpustakaan, dan
bentuk kerja sama antara pihak sekolah dari orang tua yaitu dengan dibina atau
dibimbing khusus.
Berdasarkan hasil wawancara peneliti kepada kepala sekolah Ibu Andi
Ombong, S.Pd.I mengatakan:
“Adanya peran orang tua untuk mendorong minat baca anaknya sudah cukup
baik, seperti mendukung anak mereka untuk membeli buku yang ditawarkan

sehingga bisa dikatakan dorongan dari orang tua 50% saja dan selebihnya
adalah guru”.%?

Peran orang tua untuk mendorong minat baca peserta didik ditandai dengan
adanya sebuah dukungan dalam hal dibina dan mendukung peserta didik melakukan
hal yang berguna untuk minat baca mereka sehingga dalam layanan perpustakaan
juga dapat berfungsi dengan baik

Kekurangan

61 Darmawati M, Petugas Perpustakaan, “Wawancara” di Perpustakaan Madrasah
Ibtidaiyah No. 12 Darud Da’wah Wal Irsyad Sadar Kabupaten Luwu Utara, pada Tanggal 25 Januari
2023
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Suatu kendala dalam manajemen layanan perpustakaan dan minat baca
peserta didik tidak terlepas dengan adanya sarana dan prasarana pada perpustakaan
dalam pengadaan suatu layanan perpustakaan serta tidak terlepas dari kebijakan
sekolah berupa anggaran yang diberikan untuk melengkapi sarana dan prasarana
dalam perpustakaan.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti kepada petugas
perpustakaan Ibu Darmawati M, S.Pd.,I mengatakan:

“Dengan melihat kondisi perpustakaan di sini itu kurangnya sarana dan

prasarana pada perpustakaan sehingga mempunyai kendala dalam pengadaan

suatu manajemen layanan perpustakaan, dengan melihat kondisi tersebut

kepala sekolah juga tidak bisa mengeluarkan kebijakan dikarenakan tidak ada

anggaran yang digunakan untuk melengkapi sarana dan prasarana dalam
» 63

perpustakaan”.

Ditemukannya masalah dalam hal lingkungan sekitar juga sangat
mempengaruhi minat baca peserta didik seperti peserta didik lebih mementingkan
bermain dari pada belajar dan membaca diperpustakaan.

Berdasarkan hasil wawancara antara peneliti dengan kepala sekolah Ibu Andi

Ombong, S.Pd.l mengatakan:

“Lingkungan sekitar sangat mempengaruhi minat baca peserta didik misalnya

itu siswa lebih mementingkan bermain dari pada berkunjung ke perpustakaan
2 64

untuk menambah wawasan minat baca”.
Kondisi peserta didik dalam minat baca masih kurang untuk dipahami maka
tidak jarang membuat peserta didik lebih mementingkan urusan untuk

menyenangkan diri mereka. Pelayanan perpustakaan yang kurang maksimal dalam

63 Darmawati M, Petugas Perpustakaan, “Wawancara” di Perpustakaan Madrasah
Ibtidaiyah No. 12 Darud Da’wah Wal Irsyad Sadar Kabupaten Luwu Utara, pada Tanggal 25 Januari
2023
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memberikan pelayanan juga dapat mempengaruhi minat baca peserta didik untuk
berkunjung perpustakaan sehingga peserta didik lebih mementingkan hal lain untuk
menambah wawasan untuk membaca.
Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti kepada
petugas perpustakaan Ibu Darmawati M, S.Pd.,I :
“Kendala tenaga pustakawan dalam pelayanan yaitu kurangnya tenaga
pustakawan dalam pelayanan sehingga kurang maksimal dalam memberikan
pelayanan terlebih-lebih jika jumlah pengunjung melebihi kuota harian yang
ditetapkan, dan dari kurangnya petugas perpustakaan mengakibatkan kadang

perpustakaan tidak buka dalam sehari dalam artian petugas perpustakaan

yang ditetapkan dalam kondisi sakit sehingga perpustakaan harus ditutup
» 65

karena tidak ada petugas lainnya”.
Data yang diperoleh hambatan yang dialami sekolah dalam hal layanan
perpustakaan yaitu masih kurangnya dana bantuan dari pemerintah serta masih
minimnya pengetahuan dalam manajemen layanan perpustakaan sehingga menjadi
kendala dalam peningkatan kualitas pelayanan. Hal tersebut yang menjadi salah
ancaman bagi perpustakaan sekolah yang mengakibatkan pelayanannya tidak
sepenuhnya efektif.
B. Pembahasan
1. Manajemen Layanan Perpustakaan di Madrasah Ibtidaiyah No. 12
Darud Da’wah Wal Irsyad Sadar Kabupaten Luwu Utara

Perpustakaan sekolah merupakan salah satu sarana pendidikan penunjang

kegiatan belajar sehingga memegang peranan yang sangat penting dalam memacu

6 Darmawati M, Petugas Perpustakaan, “Wawancara” di Perpustakaan Madrasah
Ibtidaiyah No. 12 Darud Da’wah Wal Irsyad Sadar Kabupaten Luwu Utara, pada Tanggal 25 Januari
2023.
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tercapainya tujuan pendidikan di sekolah.®® Manajemen layanan perpustakaan
merupakan suatu proses pengelolaan yang berhubungan dengan perpustakaan
terutama dalam hal layanan serta bertujuan untuk mengoptimalkan suatu fungsi
dalam manajemen layanan perpustakaan.

Manajemen layanan perpustakaan di perpustakaan harus dalam kondisi baik
dan memadai sehingga membantu berjalannya proses minat baca peserta didik yang
ada di sekolah. Hal tersebut dapat dilihat dari segi pembangunan pada perpustakaan
di Madrasah Ibtidaiyah No. 12 Darud Da’wah Wal Irsyad Sadar Kabupaten Luwu
yang sudah cukup bagus serta beberapa fasilitas yang masih dalam kondisi baik.

Dari hasil penelitian yang diperoleh di Madrasah Ibtidaiyah No. 12 Darud
Da’wah Wal Irsyad Sadar Kabupaten Luwu Utara, pada manajemen layanan
perpustakaan sudah cukup baik dalam memenuhi kebutuhan peserta didik dan
memberikan suasana belajar yang baru bagi peserta didik pada umumnya serta
dalam ruang perpustakaan diberikan petugas perpustakaan sebagai pengelola
ruangan dengan tujuan memberikan layanan bagi peserta didik. Merujuk pada hal
tersebut bahwa suatu manajemen layanan perpustakaan, berdasarkan hasil
wawancara yang dilakukan peneliti kepada narasumber bahwa kondisi untuk
memberikan suatu pelayanan yang baik pada minat baca peserta didik yaitu dengan
menata ruang perpustakaan dengan menarik, indah, dan nyaman agar dapat
menunjang proses minat baca peserta didik dengan menarik pengunjung untuk

berkunjung ke perpustakaan.

86 Darmono, “Manajemen dan Tata Kerja Perpustakaan Sekolah ”. (Jakarta: PT Grasindo,
2004), 1
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Kondisi dalam ruangan perpustakaan Madrasah Ibtidaiyah No. 12 Darud
Da’wah Wal Irsyad Sadar Kabupaten Luwu Utara yaitu memilki beberapa fasilitas
sarana dan prasarana yang terdiri dari meja, kursi serta buku-buku peserta didik
dengan jumlah koleksi 1.315 dengan berbagai jenis di antaranya buku mata
pelajaran dan bahan ajar, dongeng, cerita rakyat, peluang usaha, bercocok tanam,
Al-Qur’an, novel, atlas dan berbagai macam kamus diantaranya kamus Bahasa
Indonesia dan Bahasa Inggris, adapun investaris perpustakaan terdiri dari buku
pengunjung, buku peminjaman peserta didik, buku laporan koperasi perpustakaan,
buku induk perpustakaan serta buku tamu perpustakaan yang dicantumkan setiap
tahun serta koleksi digital DDCI yang digunakan perpustakaan untuk mengetahui
nomor kelas buku. Berbagai macam koleksi buku yang ada di perpustakaan
sehingga menunjang proses minat baca peserta didik, walaupun masih terdapat
banyak kekurangan tetapi tidak terlepas dari hal suatu manajemen layanan
perpustakaan dan pada tata ruang perpustakaaan yang menyangkut kenyamanan
peserta didik dalam proses belajar maupun membaca. Sedangkan dari segi
pembangunnya sudah cukup bagus.

Berdasarkan data yang diperoleh peneliti mengenai strategi petugas
perpustakaan melakukan suatu pelayanan yang baik yaitu dengan merekrut sebuah
pustakawan cilik sebanyak 10 orang yang masing-masing ditugaskan untuk
memegang satu kelas, hal tersebut bertujuan menarik peserta didik lain untuk
berkunjung ke perpustakaan sehingga perpustakaan sekolah dapat efektif.

Data yang diperoleh peneliti dari jumlah pengunjung perpustakaan untuk tiga

tahun terakhir dapat dilihat berdasarkan tabel 4.7 sebagai berikut:
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Data Pengunjung
2020 2021 2022
358 345 459

Jumlah pengunjung

Sumber : Buku Kunjung Perpustakaan MI No. 12 DDI Sadar®’

Manajemen layanan perpustakaan di Madrasah Ibtidaiyah No. 12 Darud
Da’wah Wal Irsyad Sadar Kabupaten Luwu Utara, sudah cukup baik dalam
menunjang proses pembelajaran dengan melakukan perencanaan yang mengarah
pada pencapain tujuan dari perpustakaan serta visi dan misi sekolah dan juga
petugas perpustakaan melakukan suatu pengadaan bahan pustaka dengan cara
mengklarifikasikan buku dalam perpustakaan serta melakukan evaluasi koleksi
pustaka.

Meskipun masih terdapat beberapa kendala dalam perpustakaan sekolah
seperti kurangnya sarana dan prasarana dalam perpustakaan yang terdiri dari rak
buku, komputer, meja belajar, tempat penitipan barang dan sebagainya, sehingga
untuk mengaktifkan penggunaan manajemen layanan perpustakaan dengan optimal
dibutuhkan sebuah perhatian dari warga sekolah dalam menjaga dan memelihara
kondisi perpustakaan dengan sebaik mungkin.

2. Minat Baca Siswa di Madrasah Ibtidaiyah No. 12 Darud Da’wah Wal

Irsyad Sadar Kabupaten Luwu Utara.

Upaya yang bisa dilakukan oleh petugas perpustakaan sekolah untuk minat

baca peserta didik dengan senang membaca yaitu dengan memperkenalkan buku-

67 Sumber Buku Kunjung Perpustakaan Madrasah Ibtidaiyah No. 12 Darud Da’wah Wal
Irsyad Sadar Kabupaten Luwu Utara, Kamis 26 Januari 2023
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buku bacaan kepada peserta didik, memperkenalkan hasil-hasil karya sastra dan
menyelenggarakan sebuah pameran buku dengan menampakkan dan menyusun
buku-buku perpustakaan dengan posisi yang mencolok sehingga para peserta didik
tertarik untuk melihat. Selain itu cara lain yang dapat diupayakan untuk n minat
baca peserta didik yaitu dengan memperbesar peranan guru dalam membangkitkan
minat baca peserta didik.

Minat baca merupakan suatu pengembangan dan kemauan dari dalam diri
seseorang yang bersangkutan dengan melalui minat atau senang terhadap aktivitas
membaca sehingga dapat menambah pengetahuan luas dalam kegiatan membaca.
Berdasarkan hasil penelitian pada minat baca peserta didik di Madrasah Ibtidaiyah
No. 12 Darud Da’wah Wal Irsyad Sadar Kabupaten Luwu Utara, bahwa kondisi
minat baca peserta didik masih sangat kurang yang disebabkan karena peserta didik
yang berkunjung ke perpustakaan hanya bergiliran dan diatur dalam hal membaca
sehingga masih dibutuhkan sebuah dorongan agar peserta didik berminat untuk
berkunjung ke perpustakaan dan hal tersebut dapat dilihat dari data jumlah
pengunjung perpustakaan. Strategi yang digunakan oleh kepala sekolah dan guru
bagi peserta didik di kelas agar berminat berkunjung ke perpustakaan sudah
terlaksana dengan baik yaitu apabila terdapat suatu pelajaran maka peserta didik
diharuskan untuk ke perpustakaan dengan tujuan mencari materi-materi di dalam

perpustakaan.

68 Andi Prastowo, Manajemen Perpustakaan Sekolah Profesional, Yogyakarta: Diva Press,
(2012): 381-382
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Selain itu bentuk yang digunakan untuk minat baca peserta didik dengan cara
dibimbing untuk membaca berupa tes membaca agar dengan cara tersebut dapat
lebih maksimal dalam minat baca peserta didik di Madrasah Ibtidaiyah No. 12
Darud Da’wah Wal Irsyad Sadar Kabupaten Luwu Utara.

Kepala sekolah dalam mengatur untuk melakukan upaya proses perencanaan
sosialisasi untuk minat baca peserta didik di Madrasah Ibtidaiyah No. 12 Darud
Da’wah Wal Irsyad Sadar Kabupaten Luwu Utara, dilakukan dengan musyawarah
melalui pertemuan antara komite sekolah dan juga orang tua siswa, langkah
pertemuan tersebut dilakukan dengan tujuan menjelaskan kepada orang tua peserta
didik agar anak-anak mereka dapat dibimbing untuk membaca dan belajar, serta
mengsosialisasikan kepada peserta didik tentang tata tertib perpustakaan seperti
denda yang diberikan kepada siswa jika menghilangkan buku dan tidak
mengembalikannya dengan tepat waktu, tujuan tersebut dapat memaksimalkan
pelayanan dalam perpustakaan.

Walaupun kondisi tersebut masih belum maksimal namun sebagian dari
peserta didik masih mendapat dorongan dari orang-orang sekitar sehingga berminat
untuk membaca. Minat baca peserta didik dapat dilihat seberapa mereka
mengetahui fungsi dari perpustakaan itu sendiri dan menjadikan sebagai tempat
untuk menambah pengetahuan mereka.

3. Kelebihan dan kekurangan Manajemen Layanan Perpustakaan di

Madrasah Ibtidaiyah No. 12 Darud Da’wah Wal Irsyad Sadar

Kabupaten Luwu Utara.
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Tujuan analisis lingkungan adalah untuk mudah dimengerti dan memahami
lingkungan organisasi sehingga manajemen akan dapat melakukan reaksi secara
tepat terhadap setiap perubahan, selain itu juga agar manajemen mempunyai
kemampuan untuk merespon berbagai isi kritis mengenai lingkungan yang
memiliki pengaruh yang cukup kuat terhadap lembaga atau institusi.

Sehingga merujuk dari beberapa hambatan berupa kelebihan dan kekurangan
dalam manajemen layanan perpustakaan di Madrasah Ibtidaiyah No. 12 Darud
Da’wah Wal Irsyad Sadar Kabupaten Luwu Utara, untuk memenuhi kualitas
perpustakaan di sekolah yang merupakan pemicu dibawah kendali pribadi individu
itu sendiri.

Dari hasil penelitian yang diperoleh di Madrasah Ibtidaiyah No. 12 Darud
Da’wah Wal Irsyad Sadar Kabupaten Luwu Utara, terdapat kelebihan dan
kekurangan yang mempengaruhi kebijakan sekolah dalam manajemen layanan
perpustakaan di Madrasah Ibtidaiyah No. 12 Darud Da’wah Wal Irsyad Sadar
Kabupaten Luwu Utara. Merujuk pada kelebihan dan kekurangan yang
berkontribusi dalam manajemen layanan perpustakaan bahwa kelebihannya terdiri:
1) Kebijakan kepala sekolah sudah efektif dan cukup bagus dalam perencanaan dan
pelaksanaannya dalam menyiapkan program pelayanan yang baik. Sedangkan pada
evaluasi yang selalu di tinjau oleh guru-guru maupun pihak sekolah sehingga sangat
menunjang efektivitas dari suatu pelayanan. 2) Kebijakan kepala sekolah dan
petugas perpustakaan telah efektif pada manajemen layanan perpustakaan yang
diterapkan dengan sebuah aturan bagi peserta didik yang berkunjung ke

perpustakaan dan bentuk kerja sama antara pihak sekolah dari orang tua yaitu
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dengan cara dibina atau dibimbing khusus, serta kebijakan dari pemerintah. 3)
Akses ke lokasi perpustakaan sudah strategis dan mudah dijangkau oleh guru
maupun peserta didik karena berada di tengah-tengah antara ruang guru, kelas dan
kantor. Sedangkan dalam hal pembangunan perpustakaan sudah cukup bagus.
Adapun kekurangannya meliputi: 1) Kurangnya sarana dan prasarana pada
perpustakaan di Madrasah Ibtidaiyah No. 12 Darud Da’wah Wal Irsyad Sadar
Kabupaten Luwu Utara sehingga memiliki kendala dalam peningkatan suatu
layanan perpustakaan. 2) Kurangnya tenaga pustakawan dalam pelayanan sehingga
kurang maksimal dalam memberikan pelayanan terlebih jika jumlah pengunjung
melebihi kuota harian yang ditetapkan serta minimnya pengetahuan dalam
manajemen layanan perpustakaan sehingga menjadi kendala dalam peningkatan
kualitas pelayanan perpustakaan. 3) Lingkungan sekitar sangat mempengaruhi
suatu layanan perpustakaan terhadap minat baca peserta didik seperti peserta didik

lebih mementingkan bermain dari pada membaca di perpustakaan.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis mengenai

manajemen layanan perpustakaan dan minat baca peserta didik di Madrasah

Ibtidaiyah No. 12 Darud Da’wah Wal Irsyad Sadar Kabupaten Luwu Utara, maka

diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1.  Manajemen layanan perpustakaan di Madrasah Ibtidaiyah No. 12 Darud
Da’wah Wal Irsyad Sadar Kabupaten Luwu Utara, sudah cukup baik dalam
memenuhi kebutuhan belajar peserta didik dan memberikan suasana belajar
yang baru bagi peserta didik pada umumnya serta dalam menunjang proses
pembelajaran dengan melakukan perencanaan yang mengarah pada
pencapain tujuan dari perpustakaan serta visi dan misi sekolah dan juga
petugas perpustakan melakukan pengadaan bahan pustaka dengan cara
mengklarifikasikan buku dalam perpustakaan serta melakukan evaluasi
koleksi pustaka. Perpustakaan digunakan dalam proses belajar maupun
membaca dengan menggunakan fasilitas yang seadanya.

2. Minat baca peserta didik di Madrasah Ibtidaiyah No. 12 Darud Da’wah Wal
Irsyad Sadar Kabupaten Luwu Utara, masih sangat kurang yang dikarenakan
peserta didik yang berkunjung ke perpustakaan hanya bergiliran dan diatur
dalam hal membaca sehingga masih dibutuhkan sebuah dorongan agar
peserta didik berminat untuk berkunjung ke perpustakaan dan juga hal

tersebut dapat dilihat dari data jumlah pengunjung perpustakaan. Strategi

62
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yang digunakan untuk minat baca peserta didik yaitu dengan memberikan
kesempatan bagi peserta didik untuk ke perpustakaan dengan mencari materi-
materi saat pelajaran dalam kelas. Meskipun kondisi minat baca peserta didik
belum maksimal tetapi sebagian dari mereka masih mendapat dorongan dari
orang-orang sekitar sehingga berminat untuk membaca.

Terdapat kelebihan dan kekurangan yang berkontribusi dalam manajemen
layanan perpustakaan di Madrasah Ibtidaiyah No. 12 Darud Da’wah Wal
Irsyad Sadar Kabupaten Luwu Utara, yaitu kelebihannya meliputi, Kebijakan
kepala sekolah sudah efektif dan cukup bagus dalam perencanaan dan
pelaksanaannya dalam menyiapkan program pelayanan yang baik, kebijakan
kepala sekolah dan petugas perpustakaan telah efektif pada manajemen
layanan perpustakaan yang diterapkan dengan sebuah aturan bagi peserta
didik yang berkunjung ke perpustakaan dan bentuk kerja sama antara pihak
sekolah dari orang tua, akses ke lokasi perpustakaan sudah strategis dan
mudah dijangkau. Adapun kekurangannya yaitu Kurangnya sarana dan
prasarana pada perpustakaan, kurangnya tenaga pustakawan dalam pelayanan
sehingga kurang maksimal dalam memberikan pelayanan serta minimnya
pengetahuan dalam manajemen layanan perpustakaan, lingkungan sekitar
sangat mempengaruhi suatu layanan perpustakaan untuk minat baca peserta
didik.

Saran

Bagi kepala sekolah hendaknya kapala sekolah selalu intensif terhadap

pelaksaan kegiatan-kegiatan yang telah dilaksanakan. Serta mampu
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meningkatkan layanan perpustakaan dan minat baca peserta didik di sekolah
menjadi lebih baik lagi dengan melakukan peningkatan sarana dan prasarana
serta jumlah pustakawan yang masih kurang agar dapat secara efektif dan
efisien dalam dunia pendidikan terkhusus dalam perpustakaan.

Bagi petugas perpustakaan hendaknya merencanakan, mengembangkan,
menagarahkan serta mengawasi kegitan perpustakaan dalam melaksanakan
manajemen layanan yang baik. Serta selalu menumbuhkan rasa
tanggungjawab yang tinggi sehingga manajemen layanan perpustakaan dan
minat baca peserta didik dapat optimal.

Bagi guru Madrasah Ibtidaiyah No. 12 Darud Da’wah Wal Irsyad Sadar
Kabupaten Luwu Utara yang berperan sebagai menumbuhkan minat baca
peserta didik hendaknya selalu memberikan motivasi kepada peserta didik
untuk berkunjung ke perpustakaan dan dapat memberikan contoh yang baik
bagi peserta didik.

Bagi peserta didik di Madrasah Ibtidaiyah No. 12 Darud Da’wah Wal Irsyad
Sadar Kabupaten Luwu Utara, hendaknya menjaga sarana dan prasarana yang
ada di perpustakaan dengan penuh tanggungjawab dan hendaknya dapat lebih

meningkatkan minat bacanya.
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Setelah menelaah dengan seksama skripsi berjudul:
“Manajemen Layanan Perpustakaan dalam Meningkatkan Minat Baca
Siswa di Madrasah Ibtidaiyah No. 12 DDI Sadar Kabupaten Luwu Utara”

Yang ditulis oleh:
Nama : Nurhidaya
NIM : 19 0206 0078
Fakultas : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan
Program Studi : Manajemen Pendidikan Islam

Menyatakan bahwa skripsi tersebut sudah memenuhi syarat-syarat akademik dan
layak diajukan pada ujian/seminar hasil.

Demikian disampaikan untuk proses selanjutnya

Pembimbing I Pembimbing I1
Dr. Tagwa, S,Ag., M.Pd.I. Alimuddin, S.Ud., M.Pd.

Tanggal: (0 fcban 2023 Tanggal: \© tepwony 223




Lampiran 6. Nota Dinas Pembimbing
Dr. Tagwa, S,Ag., M.Pd.1.
Alimuddin, S.Ud., M.Pd.

NOTA DINAS PEMBIMBING

Lamp :
Hal  : skripsi an. Nurhidaya
Yth. Dekan Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan
Di—
Palopo

Assalamu’alaikum wr.wb

Setelah melakukan bimbingan, baik dari segi isi, bahasa maupun teknik penulisan

terhadap naskah skripsi mahasiswa di bawah ini:

Nama : Nurhidaya
NIM : 19 0206 0078

Program Studi  : Manajemen Pendidikan Islam

Judul Skripsi  : Manajemen Layanan Perpustakaan dalam Meningkatkan
Minat Baca Siswa di Madrasah Ibtidaiyah No. 12 DDI

Sadar Kabupaten Luwu Utara.

Menyatakan bahwa skripsi tersebut sudah memenuhi syarat-syarat akademik dan

layak diajukan pada ujian/seminar hasil penelitian.
Demikian disampaikan untuk proses selanjutnya

Wassalamu’alaikum wr.wb

Pembimbing I Pembimbing II

\

— 4
Dr. Tagwa, S,Ag., M.Pd.IL. Alimud&n, S.Ud., M.Pd.
Tanggal: io felruay; 3022 Tanggal: 10 tegwon 302>



Lampiran 7. Halaman Persetujuan Tim Penguji

HALAMAN PERSETUJUAN TIM PENGUJI

Skripsi berjudul Manajemen Layanan Perpustakaan dan Minat Baca Peserta
Didik di Madrasah Ibtidaiyah No. 12 Darud Da'wah Wal Irsyad Sadar
Kabupaten Luwu Utara, yang ditulis oleh Nurhidaya, Nomor Induk Mahasiswa
(NIM) 19 0206 0078. Mahasiswa Program Studi Manajemen Pendidikan Islam
Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Institut Agama Islam Negeri Palopo yang
telah diujikan dalam seminar hasil penelitian pada hari Senin, 06 Maret 2023.
Telah diperbaiki sesuai catatan dan permintaan Tim penguji, dan dinyatakan layak
untuk diajukan pada sidang ujian munaqosyah.

TIM PENGUJI
1. Hj. Nursaeni, S.Ag., M.Pd. ( W )
Ketua Sidang Tanggal: /0% /023
2. Dr. H. Hisban Thaha, M.Ag. ( )
Penguji Tanggal: 99/p3 [2023

3. Dr. H. BuluK, M.Ag.

Penguji I1 Tanggal': Ou 032013
4. Dr. Tagwa,S.Ag., M.Pd.L ( \/Z )
Pembimbing I Tanggal: 60/p5/3012
5. Alimuddin, S. Ud., M.Pd. ( ‘ )

Pembimbing I ’ Tanggal: 89/p5/#02%




Lampiran 8. Nota Dinas Penguji

Dr. H. Hisban Thaha, M.Ag.
Dr. H. Bulu K, M. Ag.

Dr. Tagwa,S.Ag., M.Pd.1.
Alimuddin, S. Ud., M.Pd.

NOTA DINAS PENGUJI
Lamp. :
Hal : Skripsi an. Nurhidaya

Yth. Dekan Fakultas Tarbiyah dan [lmu Keguruan
Di
Palopo

Assalamu’alaikum wr.wb.

Setelah menelaah naskah perbaikan berdasarkan seminar hasil penelitian
terdahulu, baik dari segi isi, bahasa maupun teknik penulisan terhadap naskah

skripsi mahasiswa di bawah ini:
Nama : Nurhidaya
NIM : 19 0206 0078

Program Studi : Manajemen Pendidikan Islam

Judul Skripsi :Manajemen Layanan Perpustakaan dan Minat Baca
Peserta Didik di Madrasah Ibtidaiyah No. 12 Darud
Da’wah Wal Irsyad Sadar Kabupaten Luwu Utara

Maka naskah skripsi tersebut dinyatakan sudah memenuhi syarat-syarat akademik

dan layak diajukan untuk diujikan pada ujian munagasyah.

Demikian disampaikan untuk proses selanjutnya.
Wassalamu'alaikum wr.wb.

1. Dr. H. Hisban Thaha, M. Ag.
Penguji |

2. Dr. H BuluK, M. Ag.
Penguji 11

3. Dr. Tagwa,S.Ag., M.Pd.L
Pembimbing [

4. Alimuddin, S. Ud., M.Pd.

Pembimbing I1

Tangga] 09 (03/01%

( )
Tanggal: 09/p5/203%

e

Tanggal: 09 /0% /"’ﬂ

e

Tanggal: 09/05/,902«?



Lampiran 9. Pedoman Observasi

No

Manajemen Layanan Perpustakaan dan Minat Baca
Peserta Didik di Madrasah Ibtidaiyah No. 12 Darud Da’wah

Wal Irsyad Sadar Kabupaten Luwu Utara

1 Mengamati manajemen layanan perpustakaan di Madrasah
Ibtidaiyah No. 12 Darud Da’wah Wal Irsyad Sadar Kabupaten
Luwu Utara.

2 Mengamati minat baca peserta didik di Madrasah Ibtidaiyah
No. 12 Darud Da’wah Wal Irsyad Sadar Kabupaten Luwu Utara.

3 Menganalisis kelebihan dan kekurangan Manajemen

Layanan Perpustakaan di Madrasah Ibtidaiyah No. 12 Darud

Da’wah Wal Irsyad Sadar Kabupaten Luwu Utara




Lampiran 10. Pedoman Dokumentasi

Foto Lingkungan MI No. 12 DDI Sadar Kabupaten Luwu Utara

Foto ruang perpustakaan



Foto wawancara kepala sekolah

Foto wawancara bersama petugas perpustakaan



Foto struktur organisasi perpustakaan sekolah
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Foto inventaris perpustakaan
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Foto inventaris perpustakaan
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Foto buku kunjung perpustakaan



Foto kunjungan peserta didik ke perpustakaan



RIWAYAT HIDUP

NURHIDAYA, Mahasiswi Jurusan Manajemen
Pendidikan Islam Fakultas Tarbiyah dan Illmu
Keguruan di Kampus Hijau Institut Agama Islam
Negeri (IAIN) Palopo. Lahir pada tanggal 09 Juli 2002.
Penulis merupakan anak kedua dari tiga bersaudara

dari pasangan seorang ayah bernama Haris dan ibu

yang bernama Asriyani. Penulis dibesarkan di Desa Sadar, Kecamatan Bone-Bone,
Kabupaten Luwu Utara, Provinsi Sulawesi Selatan. Saat ini penulis bertempat
tinggal di JI. Tupai Perumahan Griya Permai Blok C6 Balandai. Pendidikan dasar
penulis diselesaikan pada tahun 2013 di MI No. 12 DDI Sadar Kabupaten Luwu
Utara. Kemudian, di tahun yang sama penulis menempuh pendidikan di MTS Al-
Ikhlas Tamuku hingga tahun 2016. Pada tahun yang sama, penulis melanjutkan
pendidikan di SMAN 1 Bone-Bone yang sekarang berubah nama menjadi SMAN
4 Luwu Utara. Setelah lulus di tahun 2019, penulis melanjutkan pendidikan di
kampus IAIN Palopo mengambil jurusan Manajemen Pendidikan Islam. Semasa
kuliah penulis memasuki organisasi yakni, pernah menjadi pengurus Kesatuan Aksi
Mahasiswa Muslim Indonesia (KAMMI) Komisariat IAIN Palopo tahun 2022,
pengurus Himpunan Mahasiswa Program Studi (HMPS) Manajemen Pendidikan

Islam pada tahun 2021 dan menjadi staf devisi advokasi pada tahun 2022.

Alamat e-mail penulis: nurhidaya0902@gmail.com
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